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MOTTO  

 

 ɉ̅ɏΆɍ̰ɋ͚ ɍɧɎ‴Ȩ ɋ̏ɋɏὼɋȳ ӶɃɍȨ ˏ̃Ɉ͉ɋͩɋ́ӶɅ ̃Ɉ͗ɏ;ɋ̪ Ɍ͵ɏ;Ɍ͇ɏȱȨɋɅ ̃ɋɍᾓɋӯɏ̻ɍȨ ɋ̮ɏ͉ɋ̆ ɍȸɏȳɋɏӮȨ ɍῶ ȨɏɅɌ̮ɍ̶ɏ͘Ɍ̐ ɋӮɋɅ

 ɋɏἔɍͮɍ̶͏ɏ̧Ɍͩɏ͢Ȩ ɋͪɎɍͨ 
ñDan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) dengan baik. 

Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat 

Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat kebaikan.ò (QS. Al-Aôraf [7]: 56)
1
 

 
  

                                                                   
1
 Tim Penyusun, Al Qurôanulkarim dan Terjemah,(Surakarta: Tim Azziyadah Qurôan)157. 
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ABSTRAK  

Nur Azizah, 2023: Implementasi Program Adiwiyata dan Relevansinya dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sumberbaru Tahun 

Pelajaran 2022/2023 

 

Kata kunci: program adiwiyata, pembelajaran Pendidikan Agama Islam, SMP 

Negeri 1 Sumberbaru 

 

Setiap makhluk hidup yang tinggal di bumi ini memerlukan ligkungan 

yang baik untuk kelangsungan hidup yang lebih sehat. Namun tak sedikit manusia 

yang acuh akan pentingnya dalam menjaga dan melestarikan lingkungan sebaik 

mungkin. Program adiwiyata lahir atas keresahan tersebut, bertujuan melahirkan 

generasi-generasi penerus bangsa yang peduli akan kelestraian lingkungannya. 

Upaya ini dilakukan oleh sekolah dengan memberikan pembelajaran baik secara 

teori maupun praktik kepada siswa yang memiliki relevansi antara wawasan 

lingkungan dengan  mata pelajaran yang ada. 

 

Fokus penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana perencanaan program adiwiyata 

di SMP Negeri 1 Sumberbaru tahun pelajaran 2022/2023?, 2)Bagaimana 

pelaksanaan program adiwiyata di SMP Negeri 1 Sumberbaru tahun pelajaran 

2022/2023?, 3)Bagaimana evaluasi program adiwiyata di SMP Negeri 1 

Sumberbaru tahun pelajaran 2022/2023?, 4) Bagaimana relevansi program 

adiwiyata dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 

Sumberbaru tahun pelajaran 2022/2023?. 

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Jenis 

penelitian yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan model interaktif Miles, Huberman dan Saldana. Keabsahan data 

menggunakan triangulasi teknik dan sumber. 

 

Hasil penelitian ini yaitu: 1) Perencanaan program adiwiyata di SMP 

Negeri 1 Sumberbaru tahun pelajaran 2022/2023 dilakukan dengan mengacu 

kepada visi-misi dan tujuan sekolah yang telah teritegrasi dengan program 

adiwiyata serta mengacu dari hasil evaluasi tahun sebelumnya yang dirancang 

oleh tim adiwiyata bagian perencanaan dalam mengembangkan buku satu 

kurikulum. 2) Pelaksanaan program adiwiyata di SMP Negeri 1 Sumberbaru 

tahun pelajaran 2022/2023 melalui pengembangan kelompok kerja yang 

diintegrasikan dengan tujuan program adiwiyata berupa kegiatan kebersihan 

fungsi sanitasi dan drainase, pengelolaan bank sampah dan konservasi air serta 

konservasi energi. 3) Evaluasi program adiwiyata di SMP Negeri 1 Sumberbaru 

tahun pelajaran 2022/2023 dilakukan dengan Evaluasi Diri Sekolah (EDS). 4) 

Relevansi program adiwiyata dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di 

SMP Negeri 1 Sumberbaru tahun pelajaran 2022/2023 dilakukan dengan 

memasukkan nilai-nilai adiwiyata dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Konteks Penelitian 

Manusia sebagai makhluk Allah yang sempurna dikaruniai akal untuk 

berfikir harus dapat mencintai lingkungan dengan sepenuh hatinya. 

Sebagaimana yang telah disampaikan dalam Al-Qurôan Ar-Rum ayat 41 

sebagai berikut: 

 ĈȀĊǶĆǤȱäĆĀ ōȀĆøǤȱä ĈŽ ćìǠĆȆĆȦȱä ĆȀĆȾĆș  äĊɀćȲĈȶĆȝ ĊĂĈǾŉȱä ĆȐĊȞĆøǣ ĊȴćȾĆȪɅĈǾćɆĈȱ ĈðǠŉȺȱä āĈǼĊɅĆä ĊǨĆǤĆȆĆȭ ǠĆĈƞ
:ýĀĉȀȱä æîɀȅ) ĆþĊɀćȞĈǱĊȀĆøɅ ĊȴćȾŉȲĆȞĆȱďČ( 

 

Artinya: Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka 

merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 

kembali (ke jalan yang benar). (Ar-Rum: 41)
2
 

 

Ayat tersebut menyinggung bahwa segala kerusakan alam seperti 

bencana banjir, tanah longsor, pencemaran udara, kebakaran hutan, dan lain 

sebagainya yang ada di dunia ini di sebabkan oleh ulah manusia itu sendiri. 

Seperti halnya yang terjadi di Jember sekitar 27 februari 2023. Masyarakat 

jember dihebohkan dengan bencana angin puting beliung yang memporak-

porandakan rumah warga desa Sukamakmur kecamatan Ajung kabupaten 

Jember. Belum lagi pada musim penghujan kerap sekali terjadi genangan air 

yang cukup dalam disekitar kawasan Universitas Islam Negeri Kiai Haji 

Achmad siddiq  Jember. Hal tersebut disebabkan tingkat kepadatan penduduk 

dan selokan untuk aliran air yang terbatas bahkan tak jarang juga tersumbat. 

                                                                   
2
 Tim Penyusun, Al Qurôanulkarim dan Terjemah,(Surakarta: Tim Azziyadah Qurôan) 408. 



 

 

2 

Bencana tersebut tidak hanya karena faktor alam, namun juga terdapat 

campur tangan manusia yang enggan dalam menjaga dengan baik alam tempat 

tingalnya. Sehingga hal tersebut dapat menjadi pelajaran bagi manusia yang 

tidak bisa mencintai dan menghargai lingkungan yang telah menjadi tempat 

tinggal dan memberikan banyak manfaat bagi kelangsungan kehidupannya. 

Allah menciptakan alam semesta termasuk bumi dan seisinya jauh sebelum 

Allah menciptakan manusia. Sudah sepatutnya sebagai manusia yang 

memerlukan adanya lingkungan hidup ini kita menghargai dengan menjaga 

dan melestarikan lingkungan.  

Setiap makhluk hidup akan dipengaruhi oleh lingkungan hidupnya, 

sebaliknya makhluk hidup itu sendiri pun juga dapat mempengaruhi 

lingkungannya.
3
  Setiap makhluk hidup membutuhkan lingkungan, tentunya 

lingkungan yang baik untuk kelangsungan hidup yang lebih baik dan lebih 

sehat. Makhluk hidup dan lingkungan merupakan komponen yang tidak dapat 

berdiri sendiri, keduanya bisa saling mempengaruhi dan dipengaruhi. Namun 

kenyataan yang sering kita jumpai manusia menjadi makhluk yang egois yang 

mempengaruhi lingkungan dengan cukup tidak baik seperti membuang 

sampah sembarangan, tapi mengharap lingkungan dapat memberikan 

kehidupan yang lebih baik untuknya.  

Salah satu lingkungan yang perlu dijaga kelestariannya adalah 

lingkungan sekolah. Sekolah yang telah ditata dengan sedemikian bagusnya, 

diberikan fasilitas yang memadai seperti, taman-taman untuk memperindah 

                                                                   
33

 Kaeleny HD, Islam, Kependudukan, dan Lingkungan Hidup, (Jakarta: Rieneka Cipta), 

77. 
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lingkungan, dicat dengan pilihan warna yang senada, diberikan tanaman-

tanaman untuk penghijauan, kamar mandi yang bersih dan fasilitas lainya. 

Semua itu tak akan berarti apa-apa jika seluruh warga sekolah belum dapat 

berpartisipasi dalam menjaga dan melestarikan lingkungan dengan sebaik 

mungkin. 

Berangkat dari segala permasalahan tersebut, pemerintah menjawab 

dengan adanya program adiwiyata. Berdasarkan Peraturan Mentri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor P.52 Tahun 2019 tentang 

Gerakan Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup di Sekolah (PBLHS), 

adiwiyata adalah penghargaan yang diberikan oleh pemerintah. Pemerintah 

kabupaten/kota, pemerintah provinsi dan pusat, memberikan penghargaan 

sebagai sekolah adiwiyata terhadap sekolah/madrasah yang berhasil 

melaksanakan gerakan PBLHS.
4
  Adanya peraturan pemerintah tersebut 

tentunya dapat memberikan nilai positif terhadap sekolah-sekolah untuk bisa 

mendapatkan penghargaan dengan berbagai upaya yang di lakukan oleh 

seluruh warga sekolah.  

Upaya yang dilakukan kepala sekolah untuk menjadikan sekolah 

adiwiyata yaitu dengan memberikan pendidikan kepada siswa yang memiliki 

relevansi antara wawasan lingkungan dengan mata pelajaran yang ada. 

Pentingnya pendidikan bagi kehidupan manusia tidak dapat terlepas dari 

campur tangan pemerintah. Pemerintah telah memberikan anggaran sebesar 

20% dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang telah 

                                                                   
4
 Peratuan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia No. P.52 tahun 

2019 tentang Gerakan Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup di Sekolah. 
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dialokasikan guna membangun kualitas pendidikan yang lebih baik sebagai 

bentuk pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) yang lebih kompetitif.
5
  

Pendidikan diharapkan mampu merubah tatanan Negara menjadi lebih baik 

melalui Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada di Negara tersebut. 

Pendidikan salah satunya mencakup tentang pendidikan agama. 

Manusia harus dibekali oleh ilmu agama didalam pendidikannya, Pendidikan 

agama memiliki peran penting dalam menyadarkan manusia dengan 

mencerahkan jiwa spiritualnya. sehingga diharapkan manusia dapat memiliki 

hubungan baik terhadap Tuhan, sesama manusia dan juga terhadap lingkungan 

tampat tinggalnya.  

PP. No. 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Keagamaan 

Bab 1 Pasal 1 menjelaskan bahwa pendidikan agama adalah pendidikan yang 

memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian dan 

keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, 

dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran/kuliah pada semua 

jalur, jenjang dan jenis pendidikan.
6
 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu mata pelajaran 

yang diberikan kepada siswa mulai dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi 

yang syarat dengan muatan nilai. Tujuan pembelajaran PAI bukan hanya 

untuk merubah perilaku siswa, tetapi membentuk karakter dan sikap mental 

                                                                   
5
 Asep Nurjaman,Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Melalui Implementasi Desain Pembelajaran ñASSUREò 

(Indramayu:Penerbit Adab, 2020), 1. 
6
 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, No. 55 tahun 2007 tentang Penddikan Agama 

dan Pendidikan Keagamaan. 
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professional yang berorientasi pada global mindset.
7
 

Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam memberikan 

pemahaman kepada siswa bahwasannya didalam ajaran agama islam manusia 

hidup saling bergantung dengan lingkungan sekitar. Dalam kehidupannya 

manusia harus memiliki hubungan baik terhadap Tuhan, terhadap sesamanya, 

dan juga terhadap alam tempat tinggalnya. melalui Pendidikan Agama Islam 

diharapkan dapat menyadarkan siswa pentingnya melestarikan lingkungan 

dengan baik, sehingga menjadikan bumi yang layak huni bagi generasi-

generasi selanjutnya.  

Program adiwiyata memberikan kemudahan pada pembelajaran PAI 

baik teori maupun praktiknya. Pendidik dituntut untuk dapat memasukkan 

indikator-indikator program adiwiyata dalam pembelajaran sehari-hari, 

seperti pada Kompetensi Dasar (KD) 2.3 tentang menghargai perilaku  empati 

terhadap sesama, yang berkaitan dengan menumbuhkan karakter siswa untuk 

peka dan peduli terhadap lingkungannya.
8
  

Menurut Alvin Syaputra (2021) menyatakan implementasi dari nilai-

nilai Pendidikan Agama Islam diwujudkan dalam kegiatan yang ada 

diprogram adiwiyata. Dilandasi oleh 4 komponen dari program adiwiyata itu 

sendiri, adapun 4 komponen yang dimaksud adalah kebijakan berwawasan 

lingkungan, kegiatan lingkungan berbasis partisipatif dan pengelolaan sarana 

                                                                   
7
 Eni Fariyatul Fahyuni, & Nurdyansyah, Inovasi Pembelajaran PAI SD/SMP/SMA (Teori 

dan Praktik), (Sidoarjo: Nizamial Learning Center, 2019), 32.  
8
 Observasi di SMP Negeri 1 Sumberbaru, 14 Maret 2022. 
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pendukung sarana ramah lingkungan.
9
 Penelitina ini berfokus pada nilia-nilai 

Pndidikan Agama Islam dalam program adiwiyata. Sedangkan penelitian saya 

tentang Implementasi program adiwiyata di SMP Negeri  1 Sumberbaru yang 

direlevansikan dengan kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

 Implementasi program adiwiyata di SMP Negeri  1 Sumberbaru 

dilaksanakan melalui beberapa kegiatan yaitu kebersihan, fungsi sanitasi dan 

drainase, pengelolaan sampah, konservasi air, serta konservasi energi.
10

 

Kegiatan tersebut dapat menunjang pembelajaran PAI siswa Kelas 8b. sebab 

mereka tidak hanya diajarkan secara teori tentang kebersihan, melainkan 

diajak ikut serta berpartisipasi melakukan kebersihan di dalam dan di luar 

kelas. 

Berdasarkan deskripsi yang ada, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian di SMP Negeri 1 Sumberbaru untuk mengetahui dan mengkaji 

lebih dalam tentang ñImplementasi Program Adiwiyata dan Relevansinya 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sumberbaru 

Tahun Pelajaran 2022/2023ò. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka penulis dapat 

merumuskan fokus masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan program adiwiyata di SMP Negeri 1 

Sumberbaru Tahun Pelajaran 2022/2023? 

                                                                   
9
 Alvin Syaputra, ñImplementasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam pada Program 

Adiwiyata di SMA Negeri 4 Kota Bengkuluò (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 

2021)68. 
10

 Observasi di SMP Negeri 1 Sumberbaru, 14 Maret 2022. 
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2. Bagaimana pelaksanaan program adiwiyata di SMP Negeri 1 

Sumberbaru Tahun Pelajaran 2022/2023? 

3. Bagaimana evalusi program adiwiyata di SMP Negeri 1 Sumberbaru 

Tahun Pelajaran 2022/2023? 

4. Bagaimana Relevansi Program Adiwiyata dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sumberbaru Tahun Pelajaran 

2022/2023? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai yaitu: 

1. Mendeskripsikan perencanaan program adiwiyata di SMP Negeri 1 

Sumberbaru Tahun Pelajaran 2022/2023. 

2. Mendeskripsikan pelaksanaan program adiwiyata di SMP Negeri 1 

Sumberbaru Tahun Pelajaran 2022/2023. 

3. Mendeskripsikan evalusi program adiwiyata di SMP Negeri 1 

Sumberbaru Tahun Pelajaran 2022/2023. 

4. Mendeskripsikan Relevansi Program Adiwiyata dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sumberbaru Tahun Pelajaran 

2022/2023. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 
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untuk menambah, memperdalam, dan memperluas khazanah keilmuan 

khususnya terkait Implementasi Program Adiwiyata dan Relevansinya 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Diharapkan dapat menjadi salah satu bahan untuk menambah dan 

memperkaya wawasan dalam penelitian dan penulisan karya ilmiah 

yang baik sebagai bekal penelitian dan penulisan karya ilmiah 

selanjutnya. 

b. Bagi Guru SMP Negeri 1 Sumberbaru 

Penelitian ini dapat menjadi bahan acuan dalam usaha menerapkan 

program adiwiyata di dalam pembelajaran maupun di luar 

pembelajaran baik secara teori maupun praktiknya. 

c. Bagi Kepala SMP Negeri 1 Sumberbaru 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai pedoman kepala 

sekolah mengelola lembaga yang dipimpinnya dalam meningkatkan 

kehidupan sekolah adiwiyata yang terus lebih baik kedepannya. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi penelitian 

selanjutnya yang ingin mengembangkan Implementasi Program 

Adiwiyata dan Relevansinya dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 
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C. Definisi Istilah 

Definisi istilah ini berisi tentang pengertian istilah ï istilah penting 

yang menjadi titik penting peneliti dalam melakukan penelitian pada judul 

tersebut, sehingga tidak terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah 

sebagaimana yang dimaksud oleh peneliti.
11

 Definisi istilah pada penelitian 

ini yaitu: 

1. Implementasi Program Adiwiyata 

Program adiwiyata merupakan salah satu program Kementrian 

Negara Lingkungan Hidup dalam rangka mendorong terciptanya 

pengetahuan dan kesadaran warga sekolah dalam upaya pelestarian 

lingkungan hidup. Program ini dijalankan oleh warga sekolah untuk 

mendapatkan sebuah penghargaan baik dari tingkat kabupaten/kota 

maupun provinsi. Program adiwiyata ini dapat menjadikan lingkungan 

sekolah nyaman dalam kelangsungan kegiatan belajar mengajar. 

Implementasi program Adiwiyata ini merupakan penerapan 

program kementrian Negara Lingkungan Hidup mencakup perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan program adiwiyata dimulai dari 

mengembangkan kurikulum sekolah dimulai dengan visi misi sekolah, 

dilanjutkan mengembangkan RPP dan membentuk kelompok kerja yang  

terintegrasi dengan program adiwiyata. Pelaksanaan program adiwiyata 

yang diimplementasikan berupa kegiatan kebersihan, fungsi sanitasi dan 

                                                                   
11

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember, 2020), 91. 
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drainase, pengelolaan sampah, serta konservasi air dan energi. Evaluasi 

program adiwiyata di lakukan dengan evalausi diri sekolah. 

2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pembelajaran Pendidikan agama islam yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah pembelajaran mata pelajaran PAI yang dilakukan 

guru kepada siswa untuk dapat mengenal, memahami, menghayati dan 

mengimani seluruh ajaran agama islam yang bersumber dari Al-Qurôan 

maupun Al-Hadits melalui kegiatan pembelajaran didalam maupun diluar 

kelas. 

Implementasi Program Adiwiyata dan relevansinya dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah sebuah penerapan program adiwiyata mencakup perencanaan, 

pelaksanaan, dan evalusi yang memiliki keterkaitan dengan proses 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Program adiwiyata yang 

diterapkan diharapkan memberikan kemudahan kepada guru dalam 

menyampaikan pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara teori 

maupun praktiknya. Implementasi program adiwiyata dilakukan dengan 

melalui beberapa tahapan yakni perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 

Dengan adanya tahapan tersebut, sehingga munculnya programïprogram 

adiwiyata yang memiliki relevansi terhadap pendidikan agama islam di 

SMP Negeri 1 Sumberbaru tahun pelajaran 2022/2023. 
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D. Sitemtika Pembahasan 

 Guna memberikan pemaparan yang jelas dan sistematis mengenai 

penelitian ini, maka dalam penulisannya dibagi menjadi lima bab, setiap 

bab memiliki sub bab yang digunakan untuk mendeskripsikan daripada 

uraian pembahasan lebih lanjut. Sistematika pembahasan dalam penelitian 

ini diantaranya sebagai beriku: 

Bab satu yaitu pendahuluan merupakan bab yang berisi konteks 

penelitian yang menjelaskan alasan dilakukannya penelitian ini, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan 

diakhiri dengan sistematika pembahasan. 

Bab dua yaitu bab yang menjelaskan tentang kajian pustaka. Bab ini 

dibagi menjadi dua sub bab, yaitu bagian pertama kajian penelitian 

terdahulu, menjelaskan tentang kajian penelitian terdahulu yang masih 

relevan dengan penelitian yang hendak di teliti. Kajian penelitian terdahulu 

ini bertujuan untuk menghindari adanya duplikasi dalam penelitian. Sub 

bab yang kedua adalah kajian teori. 

Bab tiga yaitu menjelaskan tentang metode penelitian yang 

digunakan. Bab ini menguraikan pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, 

keabsahan data, dan tahapan ï tahapan penelitian. 

Bab empat yaitu berisi tentang pembahasan yang di lakukan peneliti 

dalam menyajikan data, menganalisis, hingga membahas hasil yang di 

dapat dari penemuan selama penilitian. 

Bab lima penutup yang terdiri sub bab kesimpulan yang  

memaparkan kesimpulan dari pada hasil penelitian dan saran yang di 

ajukan oleh peneliti berdasarkan hasil penelitian yang temukan. 
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BAB II  

KAJIAN KEPUSTAKAAN  

A. Kajian Terdahulu  

Pada bagian ini dicantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, kemudian membuat 

ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau yang belum 

terpublikasikan. Dengan melakukan langkah ini akan dapat dilihat sampai 

sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang dilakukan.
12

 

Berikut ini merupakan beberapa penelitian terdahulu yang dianggap 

relevan oleh peneliti dengan penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahuai persamaan, perbedaan dan hasil daripada sebuah penelitian 

tersebut. Hal ini dilakukan untuk menghindari terjadinya pengulangan dalam 

sebuah penelitian. Review dari penelitian terdahulu dijelaskan sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Slamet Sugianto, Nurkolis, dan Ngasbun 

Egar pada tahun 2019, dengan judul penelitian  ñManajemen Sekolah 

Adiwiyata di SMK Negeri 1 Adiwerna Kabupaten Tegalò. 

Penelitian ini terfokus pada 3 hal yaitu: 1). perencanaan sekolah 

adiwiyata, 2). Manajemen kurikulum, 3). Manajemen sarana dan 

prasarana di SMK Negeri 1 Adiwerna. Penelitian ini menggunakan 

metode  penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi. Teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, 1). perencanaan 

                                                                   
12
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sekolah adiwiyata dilakukan dengan pembentukan tim adiwiyata dan visi 

misi sekolah. Pelaksanaan sekolah adiwiyata mengacu pada 4 komponen 

adiwiyata serta melakukan evaluasi dan monitoring melalui kegiatan 

implementasi. 2). Manajemen kurikulum dilaksanakan dengan 

mengintegrasikan wawasan lingkungan dengan mata pelajaran dan 

ekstrakurikuler. 3). Manajemen sarana dan prasaranan dilakukan dengan 

pengalokasian dana dalam RKAS sebesar 22,97%, penyediaan lahan hijau 

beserta biodiversitasnya dan fasilitas lainnya yang menunjang.
13

 

2. Penelitian yang di lakukan oleh Frismi Astuti , mahasiswa dengan jurusan 

geografi, fakultas ilmu sosial di Universitas Negeri Semarang. 

Penilitiannya berjudul ñImplementasi Program Adiwiyata dalam 

Pengelolaan Lingkungan Sekolah dan Tingkat Partisipasi Warga Sekolah 

di SMP Kabupaten Wonosobo Tahun 2015ò 

Fokus penelitian ini yaitu: 1). Bagaimana implementasi program 

adiwiyata di SMP kabupaten Wonosobo, 2). Bagaimana pengetauan 

warga sekolah tentang lingkungan hidup, 3). Bagaimana partisipasi warga 

sekolah dalam pengelolaan lingkungan sekolah. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu metode penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan yang di gunakan berupa wawancara, tes, observasi, angket, 

dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu, 1). Implementasi 

program adiwiyata dalam pengenalan lingkungan sekolah di SMP N 1 

                                                                   
13

 Slamet sugianto,dkk, ñManajemen Sekolah Adiwiyata di SMK Negeri 1 Adiwerna 

Kabupaten tegalò Jurnal Manajemen Pendidikan (JMP) Volume 8 Nomor 1 (April 2019):22, 

http://103.98.176.9/index.php/jmp/article/view/5370. 
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Wonosobo, SMP N 2 Kalijajar, dan SMP N 4 Kertek Wonosobo telah 

dilakukan dengan baik dalam pemeliharaan gedung dan lingkungan 

sekolah dengan menerapkan beberapa kegiatan yang mendukung.   2). 

Tingkat pengetahuan warga sekolah terhadap lingkungan sekolah 

tergolong baik, yaiu 64% siswa, 89% pengetahuan guru, serta 75% tata 

usaha. Hasil tersebut di peroleh melalui soal tes dengan jumlah soal 35. 

Pengetahuan warga sekolah yang paling baik adalah guru, karena dalam 

pembelajaran guru menerapkan strategi, metode, pendekatan dan teknik 

pembelajaran dengan melibatkan peserta didik aktif dalam pembelajaran 

melalui pengembangan isu lokal dan global sebagai materi pembelajaran 

lingkungan hidup, sehingga peserta didik lebih udah dalam menerima 

materi.  3). Partisipasi warga sekolah dalam kegiatan pengelolaan sekolah 

tergolong juga cukup baik. hal tersebut ditunjang dengan keberhasilan 

dalam penerapan kebijakan ï kebijakan  dan peratuan yang telah 

diterapkan di masing ï masing sekolah.
14

 

3. Penelitian selanjunya dilakukan oleh Lia Arisma, mahasiswa jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan di 

Universtas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2020. 

Penelitian yang dilakukan berjudul ñPengaruh Pembelajaran PAI Berbasis 

Adiwiyata Terhadap Sikap Peduli Siswa Kelas VII SMPN 3 Peterongan 

Jombangò 
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Penelitian ini berfokus pada 3 hal yaitu: 1). Bagamaimanakah 

pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis adiwiyata di kelas VII SMPN 3 

Peterongan Jombang, 2). Bagaimanakah sikap peduli lingkungan siswa 

kelas VII SMPN 3 Peterongan Jombang, dan 3). Bagaimanakah pengaruh 

pembelajaran PAI berbasis adiwiyata terhadap sikap peduli lingkungan 

siswa kelas VII SMPN 3 Peterongan Jombang. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif.. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah dengan observasi, angket dan dokumentasi. Analisis 

data dilakukan dengan menggunakan uji regresi linier sederhana. 

Hasil yang diperoleh yaitu, 1). Pelaksanaan pembelajaran PAI 

berbasis adiwiyata di SMPN 3 Peterongan Jombang secara umum 

dilakukan dengan sangat baik, hal ini dibuktikan dengan hasil skor rata-

rata yang didapatkan adalah 4,47. Hasil ini didapatkan karena kolaborasi 

baik dari guru yang profesional dalam mengajar serta peran aktif siswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran. 2) Sikap peduli lingkungan siswa 

kelas 7 di SMPN 3 Peterongan Jombang dikategorikan sangat baik 

karena hasil skor rata-rata yang didapatkan adalah 4,55. Terlihat dari 

kebiasaan siswa untuk selalu menjaga kebersihan sekolah, merawat 

kelestarian lingkungan sekolah serta mendukung jalannya program 

adiwiyata di sekolah. 3). Hasil rangkaian uji asusmsi yang kemudian 

dianalisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis adiwiyata dengan sikap peduli 

lingkungan siswa kelas 7 di SMPN 3 Peterongan Jombang. Dibuktikan 
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dengan uji regresi linear sederhana yang menunjukkan signifikansi 

sebesar 0,021 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

PAI berbasis adiwiyata berpengaruh terhadap sikap peduli lingkungan 

siswa (Ha).
15

 

4. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Abdurrahman Nasution, 

mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan 2019. Judul 

penelitiannya adalah ñIntegrasi Pendidikan  Agama Islam dalam Program 

Adiwiyata di SMP N 1 Percut Sei Tuanò. 

Fokus penelitian ini adalah: 1).  Integrasi Pendidikan Agama Islam 

dalam adiwiyata, 2). Implementasi dari integrasi Pendidikan Agama Islam 

dalam Program adiwiyata. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dengan teknik pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang 

digunakan peneliti dengan menelaah seluruh data, mereduksinya, 

menyajikan dan menyimpulkan data.  

Hasil dari penelitian ini adalah, 1). Bentuk integrasi Pendidikan 

Agama Islam dalam Program adiwiyata yaitu dengan menanamkan 

karakter terhadap peserta didik yang dilakukan dengan cara kegiatan 5s, 

jumôat bersih dan sehat, infaq jumôat, cuci tangan sebelum masuk dan 

shalah zuhur berjamaah. 2). Implementasi dari integrasi Pendidikan 

Agama Islam dalam Program Adiwiyata yaitu proses pembelajaran 
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adiwiyata dimasukkan kedalam kurikulum yang dituangkan kedalam 

RPP, sedangkan di luar kelas siswa dilatih membuang sampah pada 

tempatya.
16

 

5. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Dzanu Yulhaq Al Mubaarok pada 

penelitian skripsi yang berjudul ñImplementasi pendidikan Agama Islam 

dalam Program Adiwiyata di SMA Negeri 1 Tanjunganom Tahun Ajaran 

2019-2020ò. Dzanu merupakan mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Jurusan Tarbiyah di Institut Agama Islam Negeri Kediri. 

Fokus penelitian ini yaitu: 1). Bagaimana program adiwiyata di 

SMA Negeri 1 Tanjunganom, 2). bagaimana implementasi Pendidikan 

Agama Islam dalam program adiwiyata di SMA Negeri 1 Tanunganom. 

Metode yang digunakan adalah dengan pendekatan kualitatif jenis 

penelitian deskriptif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan 

peneliti yaitu dengan reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan 

data dan verifikasi. Keabsahan data pada penelittian ini menggunakan 3 

teknik yaitu, perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan dan 

triangulasi. 

Hasil penelitian ini memaparkan bahwa, 1). Program adiwiyata pada 

lembaga tersebut mengembangkan program sekolah yang berwawasan 

lingkungan hidup, mengembangkan kurikulum berbasis lingkungan, 

mengembangkan kegiatan berbasis partisipatif dan pengembangan dan 
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pengelolaan sarana pendukung sekolah berwawasan lingkungan, 2). 

implementasi Pendidikan Agama Islam dalam program adiwiyata 

diterapkan dalam bebrapa kegiatan yaitu dalam kegiatan bank sampah 

yang sesuai dengan materi PAI tentang sikap mandiri dan disiplin, kegiata 

jumôat bersih yang sesuai dengan materi pembelajaran PAI tentang sikap 

jujur, tanggung jawab, dan bekerja sama dalam kebaikan, kegiatan 

pemanfaatan lahan kosong sesuai dengan materi PAI tentang manusia 

sebagai kholifah dan akhlak terhadap lingkungan.
17

 

Tabel 2.1 

Perbedaan dan Persamaan  

Penelitian Terdahulu dengan Penelitian yang Dilakukan  

 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

1 Sugianto, 

Nurkolis, dan 

Ngasbun 

Egar 

Jurnal 

Manajemen 

Pendidikan 

(JMP) 

 

Manajemen 

Sekolah 

Adiwiyata di 

SMK Negeri 

1 Adiwerna 

Kabupaten 

Tegal 

a. metode 

penelitian 

menggunaka

n penelitian 

kualitatif 

b. salah satu 

fokus 

penelitiannya 

yaitu 

perencanaan 

sekolah 

adiwiyata 

a. Fokus penelitian 

terdahulu tentang 

manajemen 

kurikulum, 

manajemen humas 

dan manajemen 

sarana dan prasarana, 

sedangkan penelitian 

yang dilakukan pada 

implementasi program 

adiwiyata meliputi 

perencanaan, 

pelaksanaan, dan 

evaluasi. 

 

2 Frismi Astuti, 

artikel jurnal, 

mahasiswa 

jurusan 

geografi, 

fakultas ilmu 

Implementasi 

Program 

Adiwiyata 

dalam 

Pengelolaan 

Lingkungan 

a. Penelitian 

tentang 

implementasi 

program 

adiwiyata  

b. Metode 

a. Teknik analisis 

datanya menggunakan 

statistik deskriptif. 

dengan teknik 

pengumpulan data 

angket, sedangkan 

                                                                   
17

 Dzanu Yulhaq Al Mubaarok, ñImplementasi Pendidikan Agama Islam Dalam Program 

Adiwiyata di SMA Negeri 1 Tanjunganom Tahun Ajaran 2019-2020ò (skripsi, Institut Agama 

Islam Negeri Kediri, 2020)vii. 
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No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

sosial 

Universitas 

Negeri 

Semarang.  

Sekolah dan 

Tingkat 

Partisipasi 

Warga 

Sekolah di 

SMP 

Kabupaten 

Wonosobo 

Tahun 2015 

penelitian 

yang 

digunakan 

kualitatif 

deskriptif.  

penelitian yang 

dilakukan 

menggnakan metode 

kualitatif dengan 

teknik pengumpulan 

data wawancara, 

observasi dan 

dokumentasi. Tidak 

menggunakan angket. 

 

3 Lia Arisma, 

Skripsi 2020, 

mahasiswa 

program studi 

Pendidikn 

Agama Islam, 

Universitas 

Islam Negeri 

Sunan Ampel 

Surabaya. 

Pengaruh 

Pembelajaran 

PAI Berbasis 

Adiwiyata 

Terhadap 

Sikap Peduli 

Lingkungan 

Siswa kelas 

VII SMPN 3 

Peterongan 

Jombang. 

Kedua 

penelitian ini 

berkaitan 

dengan 

pembelajaran 

PAI berbasis 

adiwiyata. 

a. Metode penelitian 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif, sedangkan 

penelitian ini 

kualitatif. 

b. Fokus penelitiannya 

pada pengaruh 

pembelajaran PAI 

berbasis adiwiyata 

terhadap sikap peduli 

ligkungan siswa, 

sedangkan pada 

penelitian yang 

dilakukan tentang 

implementasi program 

Adiwiyata yang 

meliputi perencanaan, 

pelaksanaan dan 

evaluasi. 

4 Abdurrahman 

Nasution, 

mahasiswa 

jurusan 

Pendidikan 

Agama Islam 

Fakultas 

Tarbiyah dan 

Ilmu 

Keguruan di 

Universitas 

Islam Negeri 

Sumatera 

Utara. 

Integrasi 

Pendidikan  

Agama Islam 

dalam 

Program 

Adiwiyata di 

SMP N 1 

Percut Sei 

Tuan 

a. Metode 

penelitian 

yang di 

gunakan 

kualitatif. 

b. Teknik 

pengumpulan 

data melalui 

observasi, 

wawancara 

dan 

dokumentasi 

a. Penelitian terdahulu 

fokus pada integrasi 

Pendidikan Agama 

Islam dalam program 

adiwiyata, sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan tentang 

implementasi program 

Adiwiyata yang 

meliputi perencanaan, 

pelaksanaan dan 

evaluasi. 
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No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

Skripsi 2019 

5 Dzanu 

Yulhaq Al 

Mubaarok, 

mahasiswa 

Program 

Studi 

Pendidikan 

Agama Islam 

Jurusan 

Tarbiyah di 

Institut 

Agama Islam 

Negeri 

Kediri. 

Skripsi, 2020. 

Implementasi 

pendidikan 

Agama Islam 

dalam 

Program 

Adiwiyata di 

SMA Negeri 

1 

Tanjunganom 

Tahun Ajaran 

2019-2020 

a. Jenis 

penelitian 

yang 

digunakan 

deskriptif.  

a. Fokus penelitian 

terdahulu pada 

implementasi 

Pendidikan Agama 

Islam dalam program 

adiwiyata, sedangkan 

penelitian ini tentang 

implementasi program 

adiwiyata dan 

pemanfaatannya 

dalam pembelajaran 

PAI yang meliputi 

proses perencanaan, 

pelaksanaan dan 

evaluasi. 

 

 

Kesimpulan berdasarkan kajian terdahulu tersebut yaitu terdapat 

persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

diteliti. Persamaan yang dapat diambil yaitu dari bagian pembahasan yang 

sama yaitu program adiwiyata dan metode penelitian yang sama, sedangkan 

perbedaan yang di temukan yaitu dari fokus penelitian, metode penelitian yang 

berbeda, serta hasil yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data yang 

berbeda-beda. Berdasarkan persamaan dan perbedaan tersebut sehingga dapat 

disimpulkan penelitian bukan penelitian plagiation atau meniru penelitian 

sebelumnya.  
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B. Kajian Teori  

Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai 

perspektif dalam melakukan penelitian ini. Pembahasan teori yang secara 

lebih luas dan mendalam akan semakin memperluas dan memperdalam 

wawasan peneliti dalam mengkaji permasalahan yang hendak dipecahkan 

sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian.
18

  

1. Implementasi Program Adiwiyata 

Adiwiyata berasal dari kata Sansekerta Adi dan Wiyata. kata adi 

memiliki arti baik, ideal atau sempurna. Sedangkan kata wiyata memiliki 

makna tempat dimana seseorang mendapatkan ilmu pengetahuan, norma, 

dan etika dalam kehidupan bersosial.
19

   

Tujuan dari sekolah Adiwiyata menrut Peraturan Mentei Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan RI Nomor P.52 Tahun 2019 passal 2 memaparkan 

bahwa tujuan sekolah adiwiyata diantaranya: 

a. Mewujudkan perilaku warga sekolah yang dapat bertanggug jawab 

dalam upaya pelestarian fugsi lingkungan hidup. 

b. Meningkatkan kualitas lingkungan hidup yang lebih baik.
20

 

Fungsi sekolah adiwiyata atau Gerakan Peduli dan Berbudaya 

Lingkugan Hidup di Sekolah (PBLHS) yaitu agar siswa dapat ikut terlibat 

dalam segala kegiatan atau aktivitas persekolahan demi menuju lingkugan 

yang sehat dan juga mampu menghindari dampak lingkungan yang negatif 

                                                                   
18

 Tim Penyusun, 57. 
19

 Saeful Uyun, Shilphy A, Octavia,dkk, Mananjemen Sekolah/ Madrasah Adiwiyata 

(Yogyakarta: Deepublish,2020),9. 
20

 Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, No. P.52 tahun 

2019, tentang Gerakan Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup di Sekolah, 5. 
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sekaligus upaya dalam mendukung ketahanan warga sekolah.
21

 

Implementasi progam adiwiyata memiliki tiga komponen penting 

yang menunjang keberhasilan program tersebut, yaitu: perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. 

a. Perencanaan Program Adiwiyata 

Menurut Nana Sudjana perencanaan adalah proses yang 

sistematis dalam pengambilan keputusan tentang tindakan yang akan di 

lakukan pada waktu mendatang. Udin Syaefudin dan Abin Syamsudin 

dalam buku yang sama mengemukakan pendapat bahwa perencanaan 

adalah suatu rangkaian proses kegiatan menyiapkan keputusan 

mengenai apa yang di harapkan terjadi dan apa yang akan di lakukan.
22

 

Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan para ahli 

perencanaan program adiwiyata merupakan suatu kegiatan 

pengambilan keputusan yang akan dilakukan pada kegiatan 

mendatang, sehingga dengan adanya perencanaan ini kegiatan yang 

kan dilakukan menjadi tertata, tersistem dan berjalan sesuai yang 

diharapkan. Komponen dari perencanaan program adiwiyata yaitu: 

1) Dokumen Satu Kurikulum  

Dokumen satu kurikulum merupakan, kurikulm operasional 

yang dikembangkan dan diimlementasikan oleh sekolah
23

. 

Sedangkan menurut Saeful Uyun dkk, dikenal dengan buku 1 

                                                                   
21

 Saeful Uyun, Shilphy A, Octavia,dkk, 12. 
22

 Ratumanan & Imas Rosmiati, Perencanaan Pembelajaran, (Depok: PT Rajagrafindo 

Persada, 2020), 22. 
23

 Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, No. P.53, 

tahun 2019, tentang Penghargaan Adiwiyata, 19. 
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kurikulum sekolah/madrasah yang memiliki rencana menjadi 

Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup di Sekolah 

dikembangkan berdasarkan regulasi pengembangan yang berlaku 

serta di tambah dengan kekhasan lingkungan hidup. 

a) Pada visi dan misi sekolah harus tergambar citaïcita untuk 

menciptakan lingkungan hidup yang nyaman sebagai bentuk 

kepedulian terhadap lingkungan 

b) Pada tujuan harus tergambar usahaïusaha untuk mencapai 

atau menciptakan lingkungan sekolah yang lebih baik. 

c) Struktur kurikulum tetap mengikutim struktur kurikulum dari 

regulasi yang berlaku. 

d) Pada ekstrakurikuler harus ada yang berhubungan dengan 

program PBLHS baik monolitik misalnya ekstra yang diambil 

dari kelompok kerja seperti komposting maupun terintegrasi. 

e) Kalender pendidikan mencantumkan hariïhari besar 

lingkungan hidup dan kehutanan baik nasional maupun 

internasional
24

. 

2) Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

berkaitan dengan gerakan PBLHS 

RPP dimaksudkan agar tahapan pembelajaran dapat lebih 

terorganisasikan secara baik dan sistematis, sehingga efektivitas 

dan efisiensi dari pembelajaran tersebut dapat terjamin.
25

  

                                                                   
24

 Saeful Uyun, Shilphy A, Octavia,dkk, 39-41. 
25

 Ratumanan & Imas Rosmiati, 236. 



 

 

24 

Setiap pendidik diwajibkan untuk dapat membuat RPP 

agar suatu pembelajaran dapat berjalan sesuai pada materi yang 

telah di tentukan dan di tetapkan sebagai tujuan pembelajaran. 

Permen Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI Nomor 

P.52/MENLHK/SETJEN/KUM.1/9/2019 tetang Gerakan Peduli 

Berbudaya Lingkungan Hidup di Sekolah, bahwa RPP merupakan 

rencana kegiatan tatap muka 1 (satu) pertemuan atau lebih, yang 

dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan 

pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai kompetensi 

dasar
26

.  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun dengan 

Langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Setiap guru mata pelajaran mengidentifikasi materi-materi 

pembelajaran yang dapat dikaitkan dengan gerakan peduli 

berbudaya lingkungan hidup. 

b) Menghubungkan materi dengan kondisi nyata berkenaan 

dengan lngkungan yang terjadi pada lembaga tersebut. 

c) Menentukan model dan metode dalam pembelajaran yang 

tepat. 

d) Menentukan solusi untuk mengatasi kerusakan lingkungan 

maupun pecemaran lingkungan yang terjadi. 

e) Menetapkan tindak lanjut materi sebagai salah satu solusi 

                                                                   
26

 Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Nomor P.52, Tahun 2019, Bab 1 

Ketentuan umum, 4. 
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maupun usaha untuk meningkatkan kualitas lingkungan hidup 

yang nyaman dan layak ditempati. 

f) Dapat menetapkan instrumen evaluasi
27

. 

3) Pengembangan Kelompok kerja 

Kelompok kerja adiwiyata atau yang sering disebut dengan 

pokja memiliki pokok kerjanya masing-masing. Masing ï masing 

kelompok kerja beranggotakan siswa yang di dampingi 1-2 guru
28

. 

Kelompok kerja yang dimaksud adalah kelompok kerja yang 

berhubungan untuk menunjang program adiwiyata atau gerakan 

PBLHS yang diperlukan untuk menyukseskan program adiwiyata 

atau gerakan PBLHS
29

. 

b. Pelaksanaan Program Adiwiyata 

Pelaksanaan merupakan komponen kedua dalam implementasi 

program adiwiyata yang pelaksanaannya dilakukan setelah membentuk 

perencanaan. Harapan dari pelaksanaan ini kegiatan dapat berjalan 

dengan semestinya sesuai dengan yang telah direncanakan. 

Pelaksanaan program adiwiyata terdapat pada 3 kegiatan yaitu 

kebersihan, fungsi sanitasi dan drainase, pengelolaan bank sampah, 

serta konservasi air dan energi. 

  

                                                                   
27

 Saeful Uyun, Shilphy A, Octavia,dkk, 44. 
28

 Rica Naudita & Jojok Mukono, ñImplementasi Program Adiwiyata Mandiri dalam 

Peningkatan Partisipasi Pembelajaran Lingkungan Hidup di SMP Negeri 12 Surabayaò Jurnal 

Pendidikan Lingkungan dan Pembangunan Berkelanjutan, Vol.21 No. 1 

(Maret:2020):39,https://doi.org/10.21009/PLPB.211.04. 
29

 Saeful Uyun, Shilphy A, Octavia,dkk, 44. 

https://doi.org/10.21009/PLPB.211.04
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1) Kebersihan, Fungsi sanitasi dan Drainase 

Sebagai makhluk Allah yang dikaruniai akal untuk berfikir 

manusia tentunya harus dapat menjaga lingkunnya. Menjaga 

kebersihan lingkungan seperti halnya mengetahui dimana harus 

membuang sampah, kapan harus menyapu, kapan harus 

membersihkan kaca dari debu dan lain sebagainya.  

Selain menjaga kebersihan sekolah juga perlu 

memperhatiakan fungsi sanitasi dan drainase di lingkungan 

sekolah. Sanitasi merupakan upaya manusia ntuk mewujudkan 

lingkungan yang bersih dan sehat dengan cara melakukan upaya 

pembersihan, pemeliharaan, dan perbaikan terhadap kondisi 

lngkungan yang bermasalah
30

  Fungsi sanitasi selain untuk 

menjaga kebersihan lingkungan yaitu berguna untuk menjaga 

kesehatan manusia. Mengurangi pertumbuhan bakteri dan 

penyebaran penyakit. Limbah atau bahan buangan, baik dari tubuh 

manusia, sampah pabrik maupun rumah tangga dan lainnya 

berpotensi untuk menjadi tempat tumbuh dan berkembangya 

mikrobiologi atau zat-zat yanng memicu tumbuhnya bakteri dan 

penyakit.  

Sanitasi yang bagus namun drainase atau saluran airnya 

tidak bagus maka tidak akan mengubah lingkungan sekolah 

menjadi sehat. Drainase merupakan suatu sistem pembuangan air 

                                                                   
30

 Jamaludin Ramlan & Sumihardi, Sanitasi Industri dan K3, (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia: 2018),3. 
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bersih dan air limbah dari daerah pemukiman, sekolah, indutri, 

pertanian, badan jalan maupun permukaan perkerasan lainnya, 

serta berupa penyaluran kelebihan air baik berupa air hujan, air 

limbah ataupun air kotor lainnya yang keluar di kawasan tersebut 

baik diatas maupun dibawah permukaan tanah ke badan air atau ke 

bangunan resapan buatan. 

Manfaat drainase dilingkungan sekolah yaitu memberikan 

kenyamanan dan keasrian sekolah dan daerah sekitar dengan tidak 

adanya genangan air,banjir maupun pembuangan limbahyang 

tidak teratur. Fungsi drainase itu sendiri diantaranya: mengurangi 

kelebihan air, sebagai pengendali air ke permukaan, menurunkan 

permukaan air tanah pada tingkat ideal, mengedlikan erosi tanah, 

kerusakan jalan dan bangunan serta mengendalikan air hujan yang 

berlebihan agar tidak terjadi banjir.
31

 

2) Pengelolaan Bank Sampah 

UU R1 No.18 tahun 2008 bab 1 pasal 1 menjelaskan bahwa 

sampah merupakan sisa suatu usaha atau kegiatan manusia yang 

berwujud padat. Sampah bersumber dari timbulan sampah, 

sedangkan penghasil timbulan sampah tersebut adalah manusia 

serta akibat dari proses alam
32

. sampah yang di hasilkan berupa zat 

organik maupun anorganik yang bersifat dapat terurai maupun 

tidak dapat terurai yang dianggap sudah tidak berguna lagi 

                                                                   
31

 Saeful Uyun, Shilphy A, Octavia,dkk, 84-88. 
32

 Undang-Undang Republik Indonesia, Nomor 18 , tahun 2008, tentang Pengelolaan 

Sampah,3. 
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sehingga dibuang ke lingkungan.  

Penting adanya pengelolaan sampah secara maksimal, 

mengetahui sampah yang bersifat organik tidak begitu bermasalah 

karena mudah dirombak oleh mikroba menjadi bahan yang mudah 

menyatu kembali dengan alam. namun sebaliknya sampah 

anorganik merupakan sampah yang bersifat sukar terombak dan 

menjadi bahan pencemar.
33

 Dengan adanya kegiatan pengelolaan 

sampah dengan baik maka akan minim pencemaran di lingkungan 

sekitar sekolah sehingga sampah ï sampah tersebut tidak menjadi 

sarang bagi vektor dan penyakit. 

3) Konservasi Air dan konservasi Energi  

Konservasi air adalah perilaku yang disegaja dalam 

pengelolaan air bersih melalui teknologi maupun perilaku sosial, 

sedangkan konservasi energi merupakan tidakan dalam 

mengurangi jumlah penggunaan energi tanpa mengurangi 

keamanan, kenyamanan, dan produktifitas
34

. Air dan energi tidak 

dapat dipisahkan dari kehidupan manusia setiap harinya manusia 

butuh terhadap air dan energi. Namun tak jarang pula manusia 

lupa untuk dapat mengelola air dan energi dengan sebaik mungkin 

sehingga seringkali terjadi pemborosan. Pemborosan dalam 

penggunaan air maupun energi sangat tidak di benarkan karena 

akan berdampak tidak baik bagi kelangsungan hidup.  

                                                                   
33

 Saeful Uyun, Shilphy A, Octavia,dkk, 88-89. 
34

 Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, Nomor P.52, 

Tahun 2019, tentang Gerakan Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup di Sekolah,3. 
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c. Evaluasi Program Adiwiyata 

Edwin yang dikutip oleh Ina dkk mengatakan, bahwa evaluasi 

merupakan suatu tindakan atau proses dalam menentukan nilai sesuatu. 

Sejalan dengan hal tersebut M. Chabib Thoha berpendapat, bahwa 

evaluasi merupakan kegiatan yang terencana untuk mengetahui 

keadaan objek  dengan menggunakan instrument  dan hasilnya 

dibandingkan dengan tolak ukur untuk memperoleh kesimpulan.
35

 

Evaluasi merupakan suatu komponen yang penting guna 

menentukan dan mengetahui hasil atau nilai dari suatu proses yang 

telah dilakukan. Sehingga dengan hasil evaluasi tersebut nantinya 

dapat memberikan pembelajaran yang terus lebih baik kedepannya.  

Evaluasi program adiwiyata menurut Uyun dkk dilakukan 

dengan evaluasi diri sekolah (EDS). EDS merupakan mekanisme 

evaluasi internal yang dilakuan kepala sekolah bersama guru, komite, 

orangtua dengan bantuan pengawas. Hasil evaluasi bermanfaat untuk 

menyusun program pengembangan sekolah lebih lanjut. Kegiatan 

evaluasi diri sekolah ini dilakukan guna meningkatkan kinerja dan 

mutu sekolah secara berkelanjutan. Evaluasi diri sekolah mengikut 

sertkan semua pemangku kepentingan guna melihat kembali jati diri, 

kekuatan, kelemahan, tantangan, dan apa yang harus di prioritaskan di 

sekolah tersebut. 
36

 

  

                                                                   
35

 Ina, Hadana,& Raafiza, Pentingnya Evaluasi dalam Pembelajaran dan Akibat 

memanipulasinya,  vol 2. No 2, (Bintang; Jurnal Pendidikan dan Sains, 2020), 6. 
36

 Saeful Uyun, Shilphy A, Octavia,dkk,53. 
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1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Zakiyah Drajat  yang dikutip oleh Abdul Majid 

mengemukakan pendidikan agama islam merupakan suatu usaha 

untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat 

memahami kandungan ajaran islam secara menyeluruh, 

menghayati, makna tujuan sehingga dapat mengamalkan serta 

menjadikan islam sebagai pandangan hidup
37

. 

Pendidikan agama islam memiliki makna upaya sadar dan 

terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 

memahami, menghayati dan  mengimanai, sebagai bentuk taqwa 

dan memiliki akhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama 

islam yang bersumber dari Al-Qurôan dan Al-Hadits melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan 

pengalaman
38

.  Pendidikan agama islam merupakan pendidikan 

yang berdasarkan islam atau tuntunan agama islam dalam membina 

dan membentuk pribadi muslim yang bertaqwa kepada Allah SWT, 

cinta kasih terhadap orang tuanya dan sesama hidupnya dan juga 

kepada tanah airnya sebagai karunia yang di berikan Allah SWT.
39

 

                                                                   
37

 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2014),12. 
38

 Dahwadin dan Farhan Sifa Nugraha, Motivasi Dan Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (Wonosobo: Mangku Bumi Media, 2019),7. 
39

 Abdullah Syahid, Penerapan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk 

Karakter Hidup Yang Islami, Vol.2, No. 1, (Edumaspul: Februari, 2018), 85. 
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Materi pendidikan agama islam secara keseluruhan 

menggambarkan luasnya ruang lingkup agama islam yang 

mencakup keseimbangan hubungan antara manusia dengan Allah, 

manusia dengan diri sendiri, manusia dengan sesama manusia, dan 

manusia dengan makhluk lainnya yaitu lingkungannya.  

Dengan demikian Pendidikan Agama Islam merupakan 

suatu usaha sadar yang di lakukan pendidik guna mempersiapkan 

peserta didik yang lebih baik dengan mengamalkan ajaran agama 

islam melalui berbagai kegiatan yang ada guna memberikan 

pengajaran, pelatihan, dan bimbingan dalam ilmu pengetahuan, 

norma dan etika dalam berkehidupan sosial yang telah di 

rencanakan untuk mencapai suatu tujuan yang telah di tetapkan.  

b. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

PP RI No.55 Tahun 2007 Bab 2 Pasal 2 tentang pendidikan 

agama dan pendidikan keagamaan menegaskan bahwa fungsi dari 

pendidikan agama adalah membentuk manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa sserta memiliki akhlak 

mulia yang mampu menjaga perdamaian dan kerukunan hubungan 

inter dan antar umat beragama
40

. 

Fungsi-fungsi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

lembaga pendidikan yaitu: 

1) Pengembangan, berkaitan dengan keimanan dan 

ketaqwaan terhadap Allah. 
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2) Penanaman nilai, berkaitan dengan pedoman hidup 

untuk mencari kebahagiaan dunia dan akhirat. 

3) Penyesuaian mental, merupakan kemampuan 

menyesuaikan diri dengan lingkungan. Baik lingkungan 

fisik maupun sosial, seta dapat mengubah 

lingkungannya sesuai dengan ajaran agama islam. 

4) Perbaikan, memperbaiki kesalahan-keslahan siswa 

dalam keyakinan, pemahaman, dan pengalaman ajaran 

dalam kehidupan sehari-hari. 

5) Pencegahan, berfungsi menangkal hal-hal negatif yang 

berasal dari lingkungan atau budaya lain yang dapat 

membahayakan serta menghambat perkembangan 

menuju manusia indonesia seutuhnya. 

6) Pengajaran, memberikan pengetahuan keagamaan 

secara umum, sistem, dan fungsionalnya. 

7) Penyaluran, menyalurkan siswa yang memiliki bakat 

khusus di bidang agama islam agar bakat tersebut dapat 

tersalurkan secara optimal
41

. 

 

c. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 

Ruang lingkup pendidikan agama islam mencaku 

keserasian, keselarasan dan keseimbangan antara: a). Hubungan 

manusia dengan Allah SWT; b). Hubungan manusia dengan 

manusia; c). Hubugan manusia dengan dirinya sendiri; serta d). 

Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya
42

.  

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi tujuh 

unsur yaitu: 

1) Pengajaran Aqidah / Keimanan, merupakan suatu proses 

belajar mengajar beraitan dengan aspek kepercayaan 

dalam agama islam. 

2) Pengajaran Akhlak, merupakan pengajaran yang 

mengarah pada pembentukan jiwa, sikap individu untuk 

mencapai tujuan akhlak atau sikap yang baik. 

3) Pengajaran Ibadah, merupakan pengajaran tentang 

segala bentuk ibadah baik dari tata cara pelaksanaannya 
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yang bertujuan agar memberikan pemahaman tentang 

ibadah-ibadah yang ada di dalam ajaran agama islam.  

4) Pengajaran Fiqih, merupakan pengajaran tentang 

hukum-hukum dalam agama islam yang bersumber dari 

al-qurôan dan hadits, dan dalil-dalil syarôi lainya. 

5) Pengajaran Al-Qurôan, merupakan pengajaran yang 

dilakukan dengan tujuan siswa dapat membaca, menulis 

dan memahami kandungan al-qurôan. 

6) Pengajaaran Sejarah Islam, merupakan pengajaran yang 

dilakukan dengan tujuan memberikan pemahaman 

kepada siswa tentang perkembangan islam dari masa 

lampau hingga sekarang.
43

 

 

d. KD Mata Pelajaran PAI SMP 

KI dan KD mata pelajaran PAI SMP secara rinci disjaikna 

pada tabel berikut: 

 

Tabel 2.2 

Kompetensi Inti dan Dasar 

Pendidikan Agama Islam Kelas VII SMP 

 

KI dan KD PAI Kelas VII  

Kompetensi Inti 1 (Sikap 

Spiritual)  

Kompetensi  Inti 2 (Sikap Sosial) 

Menghargai dan menghayati 

ajaran agama yang dianutnya 

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, peduli (toleran, 

gotong royong), santun, percaya diri 

dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya 

 

Kompetensi Dasar  Kompetensi Dasar 

1.1.Terbiasa membaca al-Qurôan 

dengan meyakini bahwa Allah 

Swt. Akan meninggikan 

derajat orang yang beriman 

dan berilmu 

1.2.Terbiasa membaca al-Qurôan 

dengan meyakini bahwa Allah 

2.1.Menunjukkan perilaku semangat 

menuntut ilmu sebagai 

implementasi Q.S. al-

Mujadilah/58:11, Q.S. ar-

Rahman /55: 33 danhadis terkait 

2.2.Menunjukkan perilaku ikhlas, 

sabar, dan pemaaf sebagai 
                                                                   

43
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Swt. Mencintai orang-orang 

yang ikhlas, sabar, dan 

pemaaf 

1.3.Meyakini bahwa Allah Swt. 

Maha Mengetahui, Maha 

Waspada, Maha Mendengar, 

dan Maha Melihat 

1.4.Beriman kepada malaikat-

malaikat Allah Swt. 

1.5.Meyakini bahwa jujur, 

amanah, dan istiqamah adalah 

perintah agama 

1.6.Menyakini bahwa hormat dan 

patuh kepada orang tua dan 

guru, dan berempati terhadap 

sesama adalah perintah agama 

1.7.Menghayati ajaran bersuci dari 

hadas kecil dan hadas besar 

berdasarkan syariat Islam 

1.8.Menunaikan salat wajib 

berjamaah sebagai 

implementasi pemahaman 

rukun Islam 

1.9.Menunaikan salat Jumat 

sebagai implementasi 

pemahaman ketaatan 

beribadah 

1.10.Menunaikan salat jamak 

qasar ketika bepergian jauh 

(musafir) sebagai 

implementasi pemahaman 

ketaatan beribadah 

1.11.Menghayati perjuangan Nabi 

Muhammad saw. Periode 

Makkah dalam menegakkan 

risalah Allah Swt. 

1.12.Menghayati perjuangan Nabi 

Muhammad saw. Periode 

Madinah dalam menegakkan 

risalah Allah Swt. 

1.13.Menghayati perjuangan dan 

kepribadian al-Khulafa al-

Rasyidun sebagai penerus 

perjuangan Nabi Muhammad 

saw. Dalam menegakkan 

risalah Allah Swt. 

implementasi pemahaman Q.S. 

an- Nisa/4: 146, Q.S. al-

Baqarah/2:153, dan Q.S. Ali 

Imran/3: 134, danhadis terkait 

2.3.Menunjukkan perilaku percaya 

diri, tekun, teliti, dan kerja 

kerassebagai implementasi 

makna al-ôAlim, al- Khabir, as-

Samiô, dan al-Bashir 

2.4.Menunjukkan perilaku disiplin 

sebagai cerminan makna iman 

kepada malaikat 

2.5.Menunjukkan perilaku jujur, 

amanah, dan istiqamah dalam 

kehidupan sehari-hari 

2.6.Menunjukkan perilaku hormat 

dan patuh kepada orang tua dan 

guru, dan berempati terhadap 

sesama dalam kehidupan sehari-

hari 

2.7.Menunjukkan perilaku hidup 

bersih sebagai wujud ketentuan 

bersuci dari hadas besar 

berdasarkan ketentuan syariôat 

Islam 

2.8.Menunjukkan perilaku demokratis 

sebagai implementasi 

pelaksanaan salat berjemaah 

2.9.Menunjukkan perilaku peduli 

terhadap sesama dan lingkungan 

sebagai implementasi 

pelaksanaan salat Jumat 

2.10.Menunjukkan perilaku disiplin 

sebagai implementasi 

pelaksanaan salat jamak qasar 

2.11.Meneladani perjuangan Nabi 

Muhammad saw. Periode 

Makkah 

2.12.Meneladani perjuangan Nabi 

Muhammad saw. Periode 

Madinah 

2.13.Meneladani perilaku terpuji al- 

Khulafa al-Rasyidun 
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Kompetensi Inti 3 

(Pengetahuan) 

Kompetensi Inti 4 (Keterampilan 

Memahami pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak 

mata 

Mencoba, mengolah, dan menyaji 

dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, 

dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori 

Kompetensi Dasar Kompetensi Dasar 

3.1.Memahami  makna  Q.S. al- 

Mujadilah /58: 11, Q.S. ar-

Rahman /55: 33 dan Hadis 

terkait tentang menuntut 

ilmu 

3.2.Memahami  makna Q.S. an 

Nisa/4: 146, Q.S. al-

Baqarah/2: 153, dan Q.S. Ali 

Imran/3: 134 serta Hadis 

terkait tentang ikhlas, sabar, 

dan pemaaf 

3.3.Memahami makna al-Asmaóu 

al- Husna: al-ôAlim, al-

Khabir, as-Samiô, dan al-

Bashir 

3.4.Memahami makna iman 

kepada malaikat berdasarkan 

dalil naqli 

3.6.Memahami makna hormat dan 

patuh kepada kedua orang tua 

dan guru, dan empati terhadap 

sesama 

3.5.Memahami makna perilaku 

jujur, amanah, dan istiqamah 

3.7. Memahami ketentuan bersuci 

dari hadas besar berdasarkan 

ketentuan syariôat Islam 

3.9. Memahami ketentuan salat 

Jumat 

3.8.Memahami ketentuan salat 

berjemaah 

3.10.Memahami ketentuan salat 

Jamak qasar 

3.11.Memahami sejarah 

4.1.1.Membaca Q.S. al-Mujadilah 

/58: 11 dan Q.S. ar-Rahman /55: 

33 dengan tartil 

 

4.1.2.Menunjukkan hafalan Q.S. al- 

Mujadilah /58: 11, Q.S. ar-

Rahman /55: 33 dan Hadis terkait 

dengan lancar 

 

4.1.3.Menyajikan keterkaitan 

semangat menuntut ilmu  dengan 

pesan Q.S. al-Mujadilah /58: 1 

dan Q.S. ar- Rahman /55: 33 

4.2.1.Membaca Q.S. an-Nisa/4: 146, 

Q.S. al-Baqarah/2: 153, dan Q.S. 

Ali Imran/3: 134 dengan tartil 

4.2.2.Menunjukkan hafalan Q.S. an- 

Nisa/4: 146, Q.S. al-

Baqarah/2:153, dan Q.S. Ali 

ImrǕn/3: 134 serta Hadis terkait 

dengan lancar 

4.2.3. Menyajikan keterkaitan ikhlas, 

sabar, dan pemaaf dengan pesan 

Q.S. an-Nisa/4: 146, Q.S. al- 

Baqarah/2: 153, dan Q.S. Ali 

Imran/3: 134 

4.3.Menyajikan contoh perilaku yang 

mencerminkan orang yang 

meneladani al-Asmaôu al-Husna: 

al-ôAlim, al-Khabir, as- Samiô, 

dan al-Bashir 

4.4.Menyajikan contoh perilaku yang 

mencerminkan iman kepada 

malaikat Allah Swt. 
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perjuangan Nabi Muhammad 

saw. Periode Makkah 

3.12.Memahami sejarah 

perjuangan Nabi Muhammad 

saw. Periode Madinah 

3.13.Memahami sejarah 

perjuangan dan kepribadian 

al-Khulafa al-Rasyidun 

 

 

4.5.Menyajikan makna perilaku jujur, 

amanah, dan istiqamah 

4.6.Menyajikan makna hormat dan 

patuh kepada orang tua dan guru, 

dan empati terhadap sesama 

4.7.Menyajikan cara bersuci dari 

hadas besar 

4.8.Mempraktikkan salat berjamaah 

4.9.Mempraktikkan salat Jumat 

4.10.Mempraktikkan salat jamak dan 

qasar 

4.11.Menyajikan strategi perjuangan 

yang dilakukan Nabi Muhammad 

saw. Periode Makkah 

4.12.Menyajikan strategi perjuangan 

yang dilakukan Nabi Muhammad 

saw. Periode Madinah 

4.13.Menyajikan strategi perjuangan 

dan kepribadian al-Khulafa al-

Rasyidun 

 

KI  dan KD PAI Kelas VII I  

Kompetensi Inti 1 (Sikap 

Spiritual)  

Kompetensi Inti 2 (Sikap Sosial) 

Menghargai dan menghayati 

ajaran agama yang dianutnya 

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, peduli (toleran, 

gotong royong), santun, percaya diri 

dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya 

Kompetensi Dasar Kompetensi Dasar 

1.1. Terbiasa membaca al-Qurôan 

dengan meyakini bahwa 

rendah hati,hemat, dan hidup 

sederhana adalah perintah 

agama 

1.2.   Terbiasa membaca al-Qurôan 

dengan meyakini bahwa Allah 

memerintahkan untuk 

mengonsumsi makanan dan 

minuman yang halal dan 

bergizi 

1.3. Beriman kepada kitab-kitab 

suci yang diturunkan Allah 

Swt. 

2.1.Menunjukkan perilaku rendah hati, 

hemat, dan hidup sederhana 

sebagai implementasi pemahaman 

Q.S. al-Furqan/25: 63, Q.S. al- 

Israô/17: 26-27 dan Hadis terkait 

2.2.Terbiasa mengonsumsi makanan 

dan minuman yang halal dan 

bergizi dalam kehidupan sehari- 

hari sebagai implementasi 

pemahaman Q.S. an-Nahl/16: 114 

dan Hadis terkait 

2.3.Menunjukkan perilaku toleran 

sebagai implementasi beriman 

kepada kitab-kitab Allah Swt. 
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1.4. Beriman kepada Rasul All ah 

Swt. 

1.5. Meyakini bahwa minuman 

keras, judi, dan pertengkaran 

adalah dilarang oleh Allah 

Swt. 

1.6.Meyakini bahwa perilaku jujur 

dan adil adalah ajaran pokok 

agama 

1.7.Menghayati ajaran berbuat 

baik, hormat, dan patuh kepada 

orang tua dan guru adalah 

perintah agama 

1.8.Meyakini bahwa beramal saleh 

dan berbaik sangka adalah 

ajaran pokok agama 

1.9.Melaksanakan salat sunah 

berjamaah dan munfarid 

sebagai perintah agama 

1.10.Melaksanakan sujud syukur, 

sujud tilawah, dan sujud sahwi 

sebagai perintah agama 

1.11.Menjalankan puasa wajib dan 

sunah sebagai perintah agama 

1.12.Meyakini ketentuan makanan 

dan minuman yang halal dan 

haram berdasarkan al-Qurôan 

dan Hadis 

1.13.Meyakini bahwa pertumbuhan 

ilmu pengetahuan pada masa 

Bani Umayah sebagai bukti 

nyata agama Islam 

dilaksanakan dengan benar 

1.14.Meyakini bahwa pertumbuhan 

ilmu pengetahuan pada masa 

Abbasiyah sebagai bukti nyata 

agama Islam dilaksanakan 

dengan benar 

 

2.4.Menunjukkan perilaku amanah 

sebagai implementasi iman kepada 

Rasul Allah Swt. 

2.5. Menunjukkan perilaku 

Menghindari  minuman keras, judi, 

dan pertengkaran dalam kehidupan 

sehari-hari 

2.6.Menunjukkan perilaku jujur dan adil 

dalam kehidupan sehari-hari 

2.7.Menunjukkan perilaku berbuat baik, 

hormat, dan patuh kepada orang tua 

dan guru dalam kehidupan sehari-

hari 

2.8.Memiliki sikap gemar beramal saleh 

dan berbaik sangka kepada sesama 

2.9.Menunjukkan perilaku peduli dan 

gotong royong sebagai 

implementasi pemahaman salat 

sunah berjamaah dan munfarid 

2.10.Menunjukkan perilaku tertib 

sebagai implementasi dari sujud 

syukur, sujud tilawah, dan sujud 

sahwi 

2.11.Menunjukkan perilaku empati 

sebagai implementasi puasa wajib 

dan sunah 

2.12.Menunjukkan perilaku hidup sehat 

dengan mengonsumsi makanan dan 

minuman halal 

2.13.Menunjukkan perilaku tekun 

sebagai implementasi dalam 

meneladani ilmuwan pada masa 

Bani Umayyah 

2.14.Menunjukkan perilaku gemar 

membaca sebagai implementasi 

dalam meneladani ilmuwan pada 

masa Abbasiyah. 

Kompetensi Inti 3 

(Pengetahuan) 

Kompetensi Inti 4 (Keterampilan) 

Memahami dan menerapkan 

pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, 

Mengolah, menyaji, dan menalar dalam 

ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, 

dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, 
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teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak 

mata 

menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

Kompetensi Dasar Kompetensi Dasar 

3.1.Memahami Q.S. al-Furqan/25: 

63, Q.S. al-Israô/17: 26-27 

dan Hadis terkait tentang 

rendah hati, hemat, dan hidup 

sederhana 

3.2.Memahami Q.S. an-Nahl/16: 

114 dan Hadis terkait tentang 

mengonsumsi makanan dan 

minuman yang halal dan 

bergizi dalam kehidupan 

sehari-hari 

3.3.Memahami makna beriman 

kepada Kitab-kitab Allah 

Swt. 

3.4.Memahami makna beriman 

kepada Rasul Allah Swt. 

3.5.   Memahami bahaya 

mengonsumsi minuman 

keras, judi, dan pertengkaran 

3.6.Memahami cara menerapkan 

perilaku jujur dan adil 

3.7.Memahami cara berbuat baik, 

hormat, dan patuh kepada 

orang tua dan guru 

3.8. Memahami makna perilaku 

gemar beramal saleh dan 

berbaik sangka kepada 

sesama 

3.9. Memahami tata cara salat 

sunah berjemaah dan 

munfarid 

3.10.Memahami tata cara sujud 

syukur, sujud sahwi, dan 

sujud tilawah 

3.11.Memahami tata cara puasa 

wajib dan sunah 

3.12.Memahami ketentuan 

makanan dan minuman yang 

halal dan haram berdasarkan 

al-Qurôan dan Hadis 

3.13.Memahami sejarah 

4.1.1. Membaca Q.S. al-Furqan/25: 

63,Q.S. al-Israô/17: 26-27 dengan 

tartil 

4.1.2. Menunjukkan hafalan Q.S. al- 

Furqan/25: 63, Q.S. Al-

Israô/17:26-27 serta Hadis terkait 

dengan lancar 

4.1.3. Menyajikan keterkaitan rendah 

hati, hemat, dan hidup sederhana 

dengan pesan  Q.S. al-

Furqan/25:63, Q.S. al-Israô/17: 

26-27 

4.2.1. Membaca Q.S. an-Nahl/16: 114 

terkait dengan tartil 

4.2.2. Menunjukkan hafalan Q.S. an- 

Nahl/16: 114 serta Hadis terkait 

dengan lancar 

4.2.3. Menyajikan keterkaitan 

mengonsumsi makanan dan 

minuman yang halal dan bergizi 

dalam kehidupan sehari-hari 

dengan pesan Q.S. an-Nahl/16: 

114 

4.3. Menyajikan dalil naqli tentang 

beriman kepada Kitab-kitab Allah 

Swt. 

4.4. Menyajikan dalil naqli tentang 

iman kepada Rasul Allah Swt. 

4.5. Menyajikan dampak bahaya 

mengomsumsi minuman keras, 

judi, dan pertengkaran 

4.6.Menyajikan cara menerapkan 

perilaku jujur dan adil 

4.7.Menyajikan cara berbuat baik, 

hormat, dan patuh kepada orang 

tua dan guru 

4.8.Menyajikan contoh perilaku gemar 

beramal saleh dan berbaik sangka 

kepada sesama 

4.9.Mempraktikkan salat sunah 

berjamaah dan munfarid 
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pertumbuhan ilmu 

pengetahuan masa Bani 

Umayah 

3.14.Memahami sejarah 

pertumbuhan ilmu 

pengetahuan masa 

Abbasiyah 

 

4.10.Mempraktikkan sujud syukur, 

sujud sahwi, dan sujud tilawah 

4.11.Menyajikan hikmah pelaksanaan 

puasa wajib dan puasa sunah 

4.12.Menyajikan hikmah 

mengonsumsi makanan yang halal 

dan bergizi sesuai ketentuan 

dengan al-Qurôan dan Hadis 

4.13.Menyajikan rangkaian sejarah 

pertumbuhan ilmu pengetahuan 

pada masa Bani Umayah 

4.14.Menyajikan rangkaian sejarah 

pertumbuhan ilmu pengetahuan 

pada masa Abbasiyah 

KI dan KD PAI Kelas IX  

Kompetensi  Inti 1 (Sikap 

Spiritual ) 

Kompetensi  Inti 2 (Sikap Sosial) 

Menghargai dan menghayati 

ajaran agama yang dianutnya 

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, peduli (toleran, 

gotong royong), santun, percaya diri 

dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya 

 

Kompetensi Dasar  Kompetensi Dasar  

1.1.Terbiasa membaca al-Qurôan 

dengan meyakini bahwa 

optimis, ikhtiar, dan tawakal 

adalah perintah agama 

1.2. Terbiasa membaca al-Qurôan 

dengan meyakini bahwa 

toleransi dan menghargai 

perbedaan adalah perintah 

agama 

1.3.Beriman kepada hari akhir 

1.4.Beriman kepada qadha dan 

qadar 

1.5. Meyakini bahwa jujur dan 

menepati janji adalah ajaran 

pokok agama 

1.6. Meyakini bahwa berbakti dan 

taat kepada orang tua dan guru 

adalah perintah agama 

1.7. Meyakini bahwa berbakti dan 

taat tata krama, sopan santun, 

2.1.Menunjukkan perilaku optimis, 

ikhtiar, dan tawakal sebagai 

implementasi pemahaman Q.S. az- 

Zumar/39: 53, Q.S. an-

Najm/53:39-42, Q.S. Ali Imran/3: 

159 dan hadis terkait  

2.2.Menunjukkan perilaku toleran dan 

menghargai perbedaan dalam 

pergaulan di sekolah dan 

masyarakat sebagai implementasi 

pemahaman Q.S. al-Hujurat/49: 

13 dan Hadis terkait 

2.3. Menunjukkan perilaku mawas diri 

sebagai implementasi pemahaman 

iman kepada hari akhir 

2.4. Menunjukkan perilaku tawakal 

kepada Allah Swt sebagai 

implementasi pemahaman iman 

kepada qadha dan qadar 

2.5.Menunjukkan perilaku jujur dan 
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dan rasa malu adalah ajaran 

pokok agama 

1.8. Melaksanakan zakat sesuai 

dengan ketentuan syariôat 

Islam 

1.9. Meyakini bahwa ibadah haji 

dan umrah adalah perintah 

Allah Swt. 

1.10.Menjalankan ketentuan 

syariatislam dalam 

penyembelihan hewan 

1.11.Melaksanakan qurban dan 

aqiqah 

1.12.Meyakini bahwa 

berkembangnya Islam di 

Nusantara sebagai bukti Islam 

rahmatan li l-al-óalamin 

1.13.Meyakini bahwa tradisi Islam 

Nusantara sebagai bukti ajaran 

Islam dapat mengakomodir 

nilai- nilai sosial budaya 

masyarakat 

 

menepati janji dalam kehidupan 

sehari-hari 

2.6.Menunjukkan perilaku hormat dan 

taat kepada orang tua dan guru 

dalam kehidupan sehari-hari 

2.7. Menunjukkan perilaku tata 

krama, sopan santun, dan rasa 

malu 

2.8.Menunjukkan perilaku taat dan 

peduli sebagai hikmah dari 

ketentuan zakat 

2.9.Menunjukkan perilaku menjaga 

solidaritas umat Islam dalam 

kehidupan sehari-hari 

2.10.Menunjukkan perilaku peduli 

terhadap lingkungan sebagai 

implementasi pemahaman ajaran 

penyembelihan hewan 

2.11.Menunjukkan perilaku empati dan 

gemar menolong kaum duôafa 

sebagai implementasi pemahaman 

makna ibadah qurban dan aqiqah 

2.12.Menunjukkan perilaku cinta tanah 

air sebagai implementasi 

mempelajari sejarah 

perkembangan Islam di Nusantara 

2.13.Menunjukkan perilaku peduli 

lingkungan sebagai implementasi 

mempelajari sejarah tradisi Islam 

Nusantara 

Kompetensi Inti 3 (Pengetahuan) Kompetensi Inti 4 (Keterampilan) 

Memahami pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak 

mata 

Mencoba, mengolah, dan menyaji 

dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, 

dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori 

Kompetensi Dasar Kompetensi Dasar 

3.1. Memahami Q.S. az-Zumar/39: 

53, Q.S. an-Najm/53: 39-42, 

Q.S. Ali ImrǕn/3: 159 tentang 

optimis, ikhtiar, dan tawakal 

serta Hadis terkait 

4.1.1.Membaca Q.S. az-Zumar/39: 

53, Q.S. an-Najm/53: 39-42, dan 

Q.S. Ali Imran/3: 159 dengan 

tartil 

4.1.2. Menunjukkan hafalan Q.S. az- 
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3.2. Memahami Q.S. al-

Hujurat/49: 13 tentang 

toleransi dan menghargai 

perbedaan dan Hadis terkait 

3.3.Memahami makna iman 

kepada Hari Akhir 

berdasarkan pengamatan 

terhadap dirinya, alam sekitar, 

dan makhluk ciptaannya 

3.4.Memahami makna iman 

kepada Qadha dan Qadar 

berdasarkan pengamatan 

terhadap dirinya, alam sekitar 

dan makhluk ciptaan-Nya 

3.5.Memahami penerapan jujur 

dan menepati janji dalam 

kehidupan sehari-hari 

3.6.Memahami  cara berbakti dan 

taat kepada orang tua dan 

guru 

3.7.Memahami makna tata krama, 

sopan santun, dan rasa malu 

3.8.Memahami ketentuan zakat 

3.9.   Memahami ketentuan 

ibadah haji dan umrah 

3.10.Memahami ketentuan 

penyembelihan hewan dalam 

Islam 

3.11.Memahami ketentuan qurban 

dan aqiqah 

3.12.Memahami sejarah 

perkembangan Islam di 

Nusantara 

3.13.Memahami sejarah tradisi 

Islam Nusantara 

 

Zumar/39: 53, Q.S. an-Najm/53: 

39-42, Q.S. Ali Imran/3: 159 

serta hadis terkait dengan lancar 

4.1.3.Menyajikan keterkaitan 

optimis, ikhtiar, dan tawakal 

dengan pesan Q.S. az-Zumar/39: 

53, Q.S. an- Najm/53: 39-42, dan 

Q.S. Ali Imran/3: 159 

4.2.1.Membaca Q.S. al-Hujurat/49: 

13 dengan tartil 

4.2.2. Menunjukkan hafalan Q.S. al- 

Hujurat/ 49: 13 serta Hadis 

terkait dengan lancar 

4.2.3.Menyajikan keterkaitan 

toleransi dan menghargai 

perbedaan dengan pesan Q.S. al-

Hujurat/ 49: 13 

4.3.Menyajikan dalil naqli yang 

menjelaskan gambaran kejadian 

hari akhir 

4.4.Menyajikan dalil naqli tentang 

adanya Qadha dan Qadar 

4.5.Menyajikan penerapan perilaku 

jujur dan menepati janji dalam 

kehidupan sehari-hari 

4.6.Menyajikan cara berbakti dan taat 

kepada orang tua dan guru 

4.7.Menyajikan contoh perilaku tata 

krama, sopan-santun, dan rasa 

malu 

4.8.Mempraktikkan ketentuan zakat 

4.9.Mempraktikkan manasik haji 

4.10.Memperagakan tata cara 

penyembelihan hewan 

4.11.Menjalankan pelaksanaan 

ibadah qurban dan aqiqah di 

lingkungan sekitar rumah 

4.12.Menyajikan rangkaian sejarah 

perkembangan Islam di 

Nusantara 

4.13.Menyajikan sejarah dan 

perkembangan tradisi Islam 

Nusantara. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Saryono 

yang dikuti oleh Nursapia Harahap, penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang dipergunakan dalam menyelidiki, menemukan, menggambarkan dan 

menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat 

dijelaskan ataupun diukur serta digambarkan melalui pendekatan kuantitatif.
44

  

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif. Penelitian 

deskriptif memiliki arti sebagai metode penelitian yang digunakan untuk 

menjelaskan dan  mendeskripsikan suatu keadaan, peristiwa, objek atau 

segala sesuatu yang berhubungan dengan variabel-variabel yang dapat 

dijelaskan dengan angka maupun dengan kata-kata.
45

   Penelitian kualitatif 

deskriptif dipilih karena penelitian ini mendeskripsikan implementasi 

program Adiwiyata dan relevansinya dalam Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 1 Sumberbaru dengan menggali  data yang dibutuhkan. Kualitatif 

deskriptif menegaskan tujuan penelitian ini bukan eksploratif ataupun 

eksplanatif, namun deskriptif  untuk menjelaskan secara detail keadaan yang 

sesungguhnya. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat yang akan dijadikan sebagai 
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Methods serta Research & Development, (Pustaka Jambi, 2017), 65. 
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lapangan dalam melakukan penelitian. Lokasi dalam penelitian ini adalah 

SMP Negeri 1 Sumberbaru. Di Jl. Ki Hajar Dewantara No.2  Yosorati 

Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember.  

Adapun alasan peneliti memilih lokasi di SMP Negeri 1 Sumberbaru 

sebagai berikut: 

1. Memiliki kemajuan cukup pesat dalam menjadikan sekolah adiwiyata, 

sehingga saat ini SMP Negeri 1 Sumberbaru ini menjadi sekolah yang tidak 

hanya bersih namun juga asri dan rindang. 

2. Sekolah SMP Negeri 1 Sumberbaru termasuk salah satu dari 4 sekolah 

yang mendapatkan penghargaan sebagai sekolah adiwiyata tingkat 

kabupaten/kota. 

3. SMP Negeri 1 Sumberbaru dapat merubah tatanan sekolah menjadi lebih 

baik dengan sistem sekolah adiwiyata. 

C. Subyek Penelitian 

Penentuan subyek penelitian menggunakan teknik purposive, yaitu 

teknik pengambilan informasi dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan 

tersebut dapat dianggap sebagai orang yang paling tahu tetang apa yang kita 

harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan 

peneliti dalam menjelajahi situasi/obyek yang di teliti.
46

  

Subyek penelitian yang dipilih peneliti dalam penelitian yaitu : 

1. Bapak Rudaôi, S.Pd, M.MPd, selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 1 

Sumberbaru. Beliau dipilih menjadi salah satu narasumber karena menjadi 

                                                                   
46

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2012)218-219. 



 

 

44 

salah satu orang yang paling tahu secara keseluruhan keadaan lembaga 

sekolah SMP Negeri 1 Sumberbaru. 

2. Bapak Mohammad Firman Mustofa Hadi, S.Pd.I, selaku guru PAI SMP 

Negeri 1 Sumberbaru. Beliau dipilih menjadi salah satu narasumber karena 

menjadi orang yang paling tahu secara keseluruhan tentang pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sumberbaru. 

3. Bapak Untug, Bapak Jumari, Bapak Erwin, dan Ibu Wiwik, selaku Tim 

Adiwiyata SMP Negeri 1 Sumberbaru. Beliau-beliau dipilih menjadi 

narasumber karena sbagai orang yang ikut serta andil dalam implementasi 

program adiwiyata. 

4. Alya Fauziah, Descha Vela, dan Cecillia Endah, selaku siswa SMP Negeri 

1 Sumberbaru. Dipilih sebagai narasumber karena mereka yang ikut serta 

dan tahu kegiatan Adiwiyata dan pembelajaran pendidikan Agama Islam. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi merupakan proses pengambilan data dalam penelitian 

dimana peneliti melihat situasi penelitian. Teknik di gunakan untuk 

mengamati dari dekat dalam upaya mencari dan menggali data melalui 

pengamatan secara langsung dan mendalam terhadap subjek maupun objek 

yang sedang di teliti.
47

 

Teknik observasi yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi nonpartisipan, peneliti tidak terlibat dengan kegiatan sehari-hari 
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dan hanya sebagai pengamat independen. 

Proses observasi yang dilakukan peneliti bertujuan untuk 

memperoleh data mengenai perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dalam 

program adiwiyata dan pemanfaatannya terhadap pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam.Data diperoleh pada tahap observasi yaitu: 

a. Pelaksanaan program adiwiyata di SMP Negeri 1 Sumberbaru Tahun 

Pelajaran 2022/2023 dilaksanakan pada kegiatan kebersihan fungsi 

sanitasi dan drainase, pengelolaan bank sampah, konservasi air dan 

energi serta pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

b.  Evaluasi program adiwiyata di SMP Negeri 1 Sumberbaru Tahun 

Pelajaran 2022/2023 dilakukan oleh enanggung jawab pokja masing-

masing yang disebut evaluasi diri sekolah. 

c. Relevansi program adiwiyata dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 1 Sumberbaru Tahun Pelajaran 2022/2023. Nilai-

nilai adiwiyata dimasukkan dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di kelas. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik yang digunakan peneliti untuk 

menggali informasi melalui subyek penelitian untuk mendapatkan 

informasi yang valid dan relevan terhadap penelitian yang dimaksud. 

Teknik wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara tidak 

terstruktur. Merupakan wawancara bebas, dimana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang tersusun secara sistematis dan 
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lengkap dalam pengumpulan datanya. Dimana pedoman yang digunakan 

hanya berupa garis besar permasalahan yang ditanyakan.
48

 Meskipun 

demikian, wawancara tidak boleh keluar dari pembahasan penelitian 

sehingga hanya mendapatkan data yang valid dan relevan dari narasumber. 

Data yang didapatkan dari teknik wawancara dalam penelitian ini 

yaitu: 

a. Wawancara  kepada  kepala  sekolah SMP Negeri 1 Sumberbaru, terkait 

implementasi program adiwiyata dan relevansinya dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Sumberbaru tahun pelajaran 

2022/2023. 

b. Wawancara  kepada  Guru PAI SMP Negeri 1 Sumberbaru, terkait 

implementasi program adiwiyata dan relevansinya dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Sumberbaru tahun pelajaran 

2022/2023. 

c. Wawancara  kepada  tim adiwiyata  SMP Negeri 1 Sumberbaru, terkait 

implementasi program adiwiyata dan relevansinya dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Sumberbaru tahun pelajaran 

2022/2023. 

d. Wawancara  kepada  siswa SMP Negeri 1 Sumberbaru, terkait 

implementasi program adiwiyata dan relevansinya dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Sumberbaru tahun pelajaran 

2022/2023. 
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Tabel 3.1 

Data dan Indikator W awancara 

No Fokus Penelit ian Indikator  

1 2 3 

1 Bagaimana              Perencanaan 
Program adiwiyata di SMP 

Negeri 1 Sumberbaru tahun 

pelajaran 2022/2023? 

a. Buku satu kurikulum 
1) Visi-misi dan tujuan 
2) Kalender pendidikan 

2 Bagaimana              pelaksanaan 
Program adiwiyata di SMP 
Negeri 1 Sumberbaru tahun 
pelajaran 2022/2023? 

a. Kelompok kerja 
1) Kebersihan fungsi 

sanitasi dan drainase 
2) Pengelolaan bank 

sampah 
3) Konservasi air dan 

konservasi energi 

3 Bagaimana evaluasi Program 
adiwiyata di SMP Negeri 1 
Sumberbaru tahun pelajaran 
2022/2023? 

Evaluasi Diri Sekolah (EDS) 

4 Bagaimana relevansi program 
adiwiyata dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 1 Sumberbaru tahun 
pelajaran 2022/2023? 

a. Pengembangan RPP 
b. Nilai adiwiyata dalam 

pembelajaran PAI 

 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan berbagai 

dokumen atau arsip yang dapat di manfaatkan sebagai sumber data skunder 

untuk melengkapi data-data yang telah digali melalui observasi dan 

wawancara.
49

 Dengan demikian dokumentasi merupakan pengumpulan 

data-data tertulis baik berupa dokumen atau arsip, catatan, dan foto yang 

berkaitan dengan fokus penelitian. Hasil dokumentasi juga bisa menjadi 

menjadi bukti kevalidan data yang sebelumnya telah diperoleh peneliti 
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melalui teknik wawancara dan observasi. Adapun data yang diperoleh dari 

teknik dokumentasi adalah: 

a. Visi, misi dan tujuan SMP Negeri 1 Sumberbaru 

b. Struktur organisasi SMP Negeri 1 Sumberbaru 

c. Struktur tim adiwiyata 

d. Data guru dan siswa 

e. Program-program adiwiyata 

f. RPP mata pelajaran PAI 

E. Analisis Data  

Analisis data kualitatif merupakan proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang di peroleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah di fahami oleh peneliti sendiri maupun orang 

lain.
50

 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data menurut Miles, 

Huberman dan Saldana yang merupakan salah satu teknik analisis data yang 

sering digunakan dalam penelitian kualitatif. Terdapat tiga tahapan analisis 

data menurut Miles, Huberman dan Saldana sebagai berikut: 

1. Kondensasi Data (Data Condensation) 
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Kondensasi data menekankan pada proses pemilihan, 

memfokuskan, menyederhanakan, mengabstrasikan dan 

mentransformasikan data.
51

 Kondensasi data terdiri dari: 

a. Menyeleksi (selecting) 

Pada proses selecting, peneliti harus selektif dalam menentukan 

informasi atau data yang lebih penting untuk selanjutnya dianalisis. 

b. Memfokuskan (Focusting) 

Pada tahap memfokuskan, peneliti memfokuskan data sesuai 

dengan fokus penelitian, sehingga data yang tidak berkaitan dengan 

fokus penelitian tidak akan digunakan. 

c. Mengabstraksi (abstracting) 

Tahap ini peneliti merangkum isi atau inti dengan cara 

mengevaluasi data yang telah terkumpul, kemudian data tersebut 

digunakan untuk menjawab masalah yang diteliti. 

d. Menyederhanakan dan Mentransformasikan data(simplifying and 

transforming) 

Pada tahap ini, data yang telah diabstraksi akan disederhanakan 

dan ditransformasikan dengan berbagai cara, yakni melalui ringkasan 

singkat, mengklasifikasikan data pada satu pola yang lebih luas dan 

sebagainya. 

2. Penyajian Data (Data Display) 
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Setelah data melalui tahap kondensasi, langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Penyajian data adalah sebuah pengorganisaisan, 

penyatuan dan kumpulan informasi yang disimpulkan. Dengan menyajikan 

data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang sudah dipahami. 

Penyajian data yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 

gambaran yang menyangkut informasi terkait implementasi program 

adiwiyata dan relevansinya dalam Pendidikan Agama Islam. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusions drawing) 

Penarikan kesimpulan pada penelitian ini dilakukan dari awal 

penelitian. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara 

dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti 

yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.
52

 

Pada tahap ini, kesimpulan berdasarkan pada data yang sudah 

diperoleh yakni hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang 

menyangkut informasi terkait implementasi program adiwiyata dan 

relevansinya dalam Pendidikan Agama Islam. 
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F. Keabsahan Data 

Keabsahan data dilakukan guna melakukan pengecekan terhadap data 

yang telah diperoleh. Keabsahan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber merupakan 

pengecekan keabsahan data yang dilakukan peneliti melalui data yang 

diperoleh dari beberapa sumber untuk menguji kredibilitas data. Triangulasi 

sumber dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan data yang 

diperoleh dari kepala sekolah dikroscek kebenarannya dengan guru PAI, tim 

adiwiyata dan siswa. Triangulasi teknik merupakan pengecekan keabsahan 

data yang diperoleh melalui teknik wawancara dikroscek kebenarannya 

dengan observasi dan dokumentasi.  

G. Tahapan-tahapan Penelitian 

Pada tahapan ini peneliti menguraikan proses pelaksanaan penelitian, 

mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan desain, penelitian 

sebenarnya, dan sampai pada penulisan laporan.
53

 Tahapan-tahapannya adalah 

sebagai berikut: 

1. Tahap pra penelitian 

a. Penyusunan rancangan penelitian 

Yaitu tahapan awal yang dilakukan oleh peneliti sebelum 

melakukan  penelitian.  Dimulai  dari  pengajuan  judul  penelitian  dan 

latar belakang penelitian yang diterima pada tanggal 10 September 

2021. 
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Penyusunan matrik penelit ian dengan dikonsultasikan kepada 

dosen pembimbing pada tanggal 09 Februari 2022. Kemudian 

penyusunan proposal penelitian dengan dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing pada tanggal 06 Juni 2022. Selanjutnya diseminarkan pada 

tanggal 15 Juni 2022. 

b. Mengurus perizinan 

Sebelum  melakukan  penelit ian,  peneliti  terlebih  dahulu 

mengurus   surat   permohonan   penelitian   kepada   pihak   akademik 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri KH. 

Achmad Siddiq Jember, yang dilakukan secara online melalui website 

Smart layanan akademik (SALAMI)  pada tanggal 21 Juni 2022. 

Selanjutnya peneliti memberikan surat permohonan penelitian kepada 

informan pada akhir bulan Juni 2022. 

c. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Peneliti  menyiapkan perlengkapan peneli tian sembari menunggu 

proses  perizinan  selesai  dikerjakan.  Peneliti  menyusun  dan 

menyiapkan pedoman wawancara, alat tulis, dan alat dokumentasi 

lainnya. 

2. Tahap pelaksanaan penelitian 

Yaitu  tahap  dimana  peneliti  mulai  terjun  langsung  ke  lokasi 

penelit ian untuk memperoleh dan mencatat data-data yang akan ditulis 

dalam laporan hasil  penelit ian melalui teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Pada tahap ini terhitung sejak tanggal 20 Juli 2022 dan 
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selesai pada tanggal 29 Oktober 2022. 

3. Tahap analisis data 

Tahap ini merupakan tahap akhir dari proses penelit ian, pada 

tahap ini peneliti mengelola data yang telah diperoleh dari berbagai 

sumber saat penelit ian. Peneliti juga akan membuat kesimpulan yang akan 

disusun ke dalam laporan hasil penelit ian. 
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BAB IV  

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS  

Pada bab ini diuraikan tentang penyajian data dan analisis yang terdiri dari 

gambaran obyek penelitian yang mendeskripsikan gambaran umum dari obyek 

penelitian diikuti sub-sub pembahasan sesuai fokus yang diteliti. Penyajian data 

yang memuat tentang uraian data dan temuan dengan temuan-temuan sebelumnya, 

serta penafsiran dan penjelasan dari temuan yang diungkapkan dari lapangan.  

A. Gambaran Obyek Penelitian   

Uraian berikut ini adalah salah satu upaya untuk mendeskripsikan 

keberadaan dari lokasi penelitian serta mendeskripsikan hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan. Dalam penelitian ini tidak secara keseluruhan obyek 

diteliti sebagian saja atau hal-hal yang berkaitan dengan pembahasan judul 

skripsi ini yang meliputi:  

1. Sejarah Prograam Adiwiyata di SMP Negeri 1 Sumberbaru 

SMP Negeri 1 Sumberbaru terletak di wilayah barat yang 

memilki tanah milik  sendiri dengan luas 18,621 m² dengan SK Penegrian 

tanggal 27 Juli 1985 dan merupakan sekolah tingkat SMP yang berada 

dipintu gerbang masuk wilayah kabupaten jember dengan  perbatasan 

kabupaten Lumajang kondisi lingkungan SMP Negeri 1 sumberbaru 

terlihat bersih, indah, asri, dan  sejuk. Hal ini dikarenakan warga SMP 

Negeri 1 sumberbaru membiasakan perilaku hidup bersih, indah, asri, 

sejuk (BIAS) dan sehat. SMPN 1 Sumberbaru mempunyai potensi 

sumber daya alam yang besar untuk menjadi sekolah yang berbasis 
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lingkungan. Sumber daya itu antara lain tanah yang luas dan banyaknya 

tanaman di lingkungan SMP Negeri 1 sumberbaru. Tidak hanya itu, SMP 

Negeri 1 Sumberbaru memiliki slogan SAPU SABU (Sampah pungut 

Saya Buang  ) Motto SAPU SABU  ini yang menjadikan SMP Negeri 1 

Sumberbaru menjadi tempat yang nyaman dan menyenangkan bagi 

seluruh warga SMP Negeri 1 Sumberbaru untuk belajar dan melakukan 

seluruh aktifitas di dalamnya. Kepedulian warga sekolah juga menjadi 

kekuatan untuk menjadikan SMP Negeri 1 Sumberbaru sekolah yang 

berbasis lingkungan. 

SMP Negeri 1 Sumberbaru berdiri pada tahun 1985, berada di 

desa Yosorati, kecamatan Sumberbaru, Kabupaten Jember tepatnya 

Jember bagian paling Barat Kabupaten Jember. Kondisi riil yang kami 

budayakan di SMP Negeri 1 Sumbrebaru berkaitan dengan kecintaan 

warga sekolah terhadap lingkungan atas perjuangan dan semangat oleh 

warga sekolah yang sebelumnya menjadikan Sekolah Ramah Anak dan 

Sekolah Adiwiyata di SMP N 1 Sumberbaru adalah karenan 

kecintaannya sebagai berikut: 

a. Sampah. 

Sampah yang dihasilkan SMP Negeri 1 Sumberbaru 

volumenya mencapai 1m kubik/hari. Terdiri dari 0,3 m kubik 

sampah anorganik kertas dan plastik sisanya 0,7 m kubik sampah 

organik daun daunan. Sampah anorganik dimanfaatkan untuk 
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menjadi aneka kreasi kerajinan tangan sedangkan untuk sampah 

organik diolah untuk menjadi pupuk kompos. 

b. Energi 

Dalam memanfaatkan kebutuhan energi, SMP Negeri 1 

Sumberbaru  menggalakkan untuk menghemat energi listrik yang 

digunakan dengan cara mematikan peralatan listrik jika sudah tidak 

digunakan. 

c. Air  

Air limbah diolah dan dimanfaatkan untuk mengisi kolam ikan 

dan menyiram tanaman sehingga bisa menjadi sarana dan sumber 

pembelajaran. 

d. Makanan dan kantin sekolah 

SMP Negeri 1 Sumberbaru membuat kebijakan melarang 

makanan yang berbungkus plastik dan makanan harus terbebas dari 

6P (pemanis, pewarna, pengawet, perasa, pemutih dan pengenyal). 

Kebijakan ini harus ditindak lanjuti oleh penjual di kantin sekolah 

dan ini sudah dilaksanakan dengan baik. 

e. Keaneka ragamnan hayati 

Melestarikan keanekaragaman hayati merupakan kewajiban 

seluruh warga SMP Negeri 1 Sumberbaru. Bahkan keanekaragaman 

hayati yang ada digunakan sebagai sarana dan sumber belajar. Setiap 

siswa harus mempunyai tanggung jawab terhadap minimal satu jenis 
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tanaman sebagi wujud kecintaan dan upaya sekolah melestarikan 

keanekaragaman hayati di SMP Negeri 1 Sumberbaru. 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Penyajian data dan analisis data memuat uraian data dan temuan yang 

diperoleh peneliti dengan menggunakan metode dan prosedur yang telah 

diuraikan seperti pada BAB III. Sebagai bukti dan hasil penelitian maka perlu 

disajikan beberapa data hasil observasi, wawancara, dan juga dokumentasi 

sebagai pendukung hasil penelitian. Penyajian data digunakan untuk 

menjawab pada fokus masalah penelitian dengan mengacu pada rumusan 

masalah, kerangka teori serta data-data yang terdapat dalam obyek penelitian. 

Berikut dipaparkan data yang ada dan mengacu pada fokus penelitian, 

yaitu: 

1. Perencanaan Program Adiwiyata di SMP Negeri 1 Sumberbaru 

Tahun Pelajaran 2022/2023 

Perencanaan merupakan komponen awal yang dilakukan sekolah 

adiwiyata untuk dapat diakui sebagai sekolah yang peduli dan berbudaya 

lingkungan. Seluruh masyarakat sekolah diajak untuk ikut serta dalam 

membentuk sekolah adiwiyata ini. Perencanaan program adiwiyata di 

SMP Negeri 1 Sumberbaru dilakukan dengan mengembangkan buku 1 

kurikulum, RPP serta kelompok kerja. 

Hal tersebut sebagaimana yang dipaparkan oleh Rudaôi selaku 

kepala sekolah SMP Negeri 1 Sumberbaru berikut: 

Perencanaan bukan sesuatu hal yang baru kita dengar tentuya ya 

mbak. Saat kita memiliki tujuan yang ingin dicapai tentu saja 
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sebelum bertindak harus dipikirkan terlebih dahulu bagaimana 

recananya. Sama halnya dengan sekolah ini yang memiliki tujuan 

menjadikan sekolah peduli lingkungan yang dapat diakui oleh 

pemerintah nantiya, tentu saja langkah awalnya yaé harus 

menyusun perencaaan. Secara administratif perencaaan yang 

dilakukan sekolah adalah dengan mengembangkan buku 1 

kurikulum, lalu mengembangkan RPP dan juga mengembangkan 

kelompok kerja yang nantinya kelompok tersebut bertugas 

melaksanakan dari apa yang telah direncanakan  pada tahap 

perencanaan ini.
54

 

 

Mempertegas pernyataan Rudaôi, Erwin selaku tim adiwiyata 

mengungkapkan: 

Wahé. Mengembangkan kurikulum sekolah dengan memasukkan 

unsur-unsur adiwiyata saya lakukan dengan dibantu beberapa guru. 

Kurikulum sekolah adiwiyata ini dengan kurikulum umum tidak 

jauh berbeda. Hanya saja didalam kurikulum sekolah adiwiyata 

dimasukkan dengan unsur sekolah adiwiyata yang peduli dan 

berbudaya lingkungan.  Mengembangkan kurikulum sekolah 

diaantaraya dengan mengambangkan visi-misi sekolah, tujuan 

sekolah, maupun kalender pendidikan yang juga harus dapat 

memasukkan hari-hari penting yang berhubungan dengan 

kepedulian terhadap lingkungan.
55

 

 

Firman selaku guru PAI SMP Negeri 1 Sumberbaru juga 

mengemukakan pendapatnya bahwa: 

Sebenernya sekolah adiwiyata ini sama kok dengan sekolah pada 

umumnya, hanya saja seluruh kegiatan secara administrasi maupun 

pelaksanaannya harus dikaitkan dengan sekolah peduli lingkungan. 

Salah satunya adalah RPP. Seluruh guru mata pelajaran diwajibkan 

membuat RPP yang terintegrasi dengan kegiatan adiwiyata.  Nah 

kegiatan guru dalam membuat RPP yang terntegrasi dengan 

adiwiyata ini tetap diawasi oleh tim perencanaan administrai 

sekolah. Agar pengembangan RPP tidak keluar dari mater 

pembelajaran, karena tidak semua materi pembelajaran dapat 

dimasukkan dengan unsur peduli dan berbudaya lingkungan.
56
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 RudaôI, diwawancara oleh penulis, 20 Juli 2022. 
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 Erwin, diwawancarai oleh penulis, 01 Agustus 2022. 
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 Firman, diwawancarai oleh penulis, 01 Oktober 2022. 
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Adapun dalam pembentukan kelompok kerja yang dilakukan SMP 

Negeri 1 Sumberbaru, Rudaôi menambahkan pernyataanya bahwa: 

Tidak berhenti pada pengembangan kurikulum  dan RPP, namun 

sekolah juga megembangkan kelompok kerja yang nantiya bekerja 

dalam melaksanakan masing-masing tugasnya. Kurang lebih ada 9 

kelompok kerja untuk saat ini yang diberi tanggung jawab sesuai 

dengan pokjanya masing-masing dalam menciptakan 

kepeduliannya pada lingkungan. Kalau yang pokjanya daur ulang 

ya daur ulang, kalau pokjanya kompos ya kompos. Sehingga 

dengan adanya pokja ini diharapkan tim jadi lebih mudah 

mengkontrol kegiatan siswa sesuai bidangnya.
57

 

 

Hal serupa juga dipaparkan oleh Untung selaku tim adiwiyata SMP 

Negeri 1 Sumberbaru menyampaikan bahwa: 

Pentingnya mengembangkan kelompok kerja yang biasanya 

disebut pokja ini salah satunya memberikan tingkat efektifitas dan 

efisiensi terhadap seluruh kegiatan yang di lakukan. Seluruh pokja 

ini ada penanggung jawabnya, penanggung jawabnya juga warga 

sekolah sendiri dari bapak ibu dewan guru maupun komite yang 

ada di lembaga sini mbak. Tentu saja seluruh warga sekolah ikut 

serta dalam pelaksanaan kegiatan adiwiyata di sekolah ini sesuai 

dengan tupoksinya masing-masing. Pak Untung sendiri merupakan 

tim perenanaan bagian lapangan, sehingga apa yang menjadi 

kendala atau kekuragan dari setiap pokja Pak Untung tau, yang 

akhirnya dengan begitu kan dapat dicarikan solusinya bersama.
58

 

 

 

Hasil wawancara degan Rudaôi, Erwin, Firman dan juga Untung 

menjelaskan bahwa SMP Negeri 1 Sumberbaru melakukan perencanaan 

dalam menjadikan sekolah adiwiyata. Perencanaan yang dilakukan 

diantaranya dengan mengembangkan buku 1 kurikulum sekolah dengan 

mengintegrasikan visi-misi, tujuan serta kalender pendidikan dengan 

unsur peduli dan berbudaya lingkungan. Selanjutnya mengembangkan 

RPP yang dikembangkan oleh masing-masing guru untuk dimasukkan 
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 RudaôI, diwawancara oleh penulis, 20 Juli 2022. 
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 Untung, diwawancarai oleh penulis, 21 Juli 2022. 
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unsur peduli dan berbudaya lingkungan. Tidak berhenti dalam 

mengembangkan buku 1 Kurikulum dan RPP, namun sekolah juga 

mengembangkan kelompok kerja, guna merealisasikan segala sesuatu 

yang telah direncanakan hingga tercapainya suatu tujuan yang 

diinginkan.   

Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan observasi pada tanggal 

20 Juli 2022. Saat akan memasuki halaman sekolah, terpampang banner 

visi-misi, dan tujuan sekolah yang telah dikembangkan dengan sekolah 

peduli lingkungan.
59

 Hal tersebut disajikan pada dokumentasi berikut. 

 

 
Gambar 4.1 

Visi SMP Negeri 1 Sumberbaru 

Visi SMP Negeri 1 Sumberbaru telah dikembangkan sesuai 

dengan adiwiyata. Selain fokus terhadap prestasi dan keterampilan 

siswa, SMP Negeri 1 Sumberbaru juga memiliki visi yang fokus dalam 

menjadikan siswa yang memiliki wawasan terkait lingkungannya. 
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 Observasi di SMP Negeri 1 Sumberbaru, 20 Juli 2022 
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Dijelaskan secara rinci pada indikator visi poin 1, 4,5, dan 10 terkait 

dengan wawasan lingkungan. 

 

 
Gambar 4.2 

Misi  SMP Negeri 1 Sumberbaru 

Misi SMP Negeri 1 Sumberbaru telah dikembangkan berdasarkan 

tujuan dari sekolah adiwiyata. Hal tersebut dapat dilihat dengan 

memasukkan nilai-nilai adiwiyata didalam misi sekolah pada poin 9 

yang menggambarkan sekolah peduli dan berbudaya lingkungan. 
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Gambar 4.3 

Tujuan SMP Negeri 1 Sumberbaru 

Tujuan SMP Negeri 1 Sumberbaru telah dikembangkan sesuai 

sekolah adiwiyata peduli dan berbudaya lingkungan. Tidak hanya 

bertujuan pada kualitas siswa yang cerdas, namun juga berbudaya dan 

peduli lingkungan. Seperti yang tertera pada poin 1,4,5, dan 10. 

Perecanaan peogram adiwiyata dalam mengembaangkan buku 1 

kurikulum juga dilakukan dengan mengembangkan kalender pendidikan. 

SMP Negeri 1 Sumberbaru mengembangkan kalender pendidikan seperti 

yang dapat dilihat pada dokummen berikut ini: 
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Gambar 4.4 

Kalender Pendidikan SMP Negeri 1 Sumberbaru 

Kalender pendidikan SMP Negeri 1 Sumberbaru yang 

dikembangkan dengan memasukkan hari-hari besar lingungan baik 

nasional maupun internasional diberi tanda hijau. Seperti terlihat pada 

tanggal 6 September 2022 yang diperingati sebagai hari ozon 

internasional dan tanggal 4 Oktober 2022 yang diperingati sebagai hari 

habitat. 

RPP pada sekolah adiwiyata harus dikembangkan sesuai dengan 

memasukkan unsur peuli dan berbudaya lingkungan. Adapun 

pengembangan RPP dilakukan dengan mengidentifikasi materi 

pembelajaran yang dapat dikaitkan dengan gerakan peduli dan 

berbudaya ligkungan. Hal tersebut sesuai dengan dokumen berikut: 

Senin 4 11 18 25 Senin 1 8 15 22 29 Senin 5 12 19 26 Senin 3 10 17 24/31

Selasa 5 12 19 26 Selasa 2 9 16 23 30 Selasa 6 13 20 27 Selasa 4 11 18 25

Rabu 6 13 20 27 Rabu 3 10 17 24 31 Rabu 7 14 21 28 Rabu 5 12 19 26

Kamis 7 14 21 28 Kamis 4 11 18 25 Kamis 1 8 15 22 29 Kamis 6 13 20 27

Jum'at 1 8 15 22 29 Jum'at 5 12 19 26 Jum'at 2 9 16 23 30 Jum'at 7 14 21 28

Sabtu 2 9 16 23 30 Sabtu 6 13 20 27 Sabtu 3 10 17 24 Sabtu 1 8 15 22 29

Minggu 3 10 17 24 31 Minggu 7 14 21 28 Minggu 4 11 18 25 Minggu 2 9 16 23 30

9 Juli : Hari raya idul adha 17 Aagustus: HUT Republik Indonesia 16 September: Hari ozon Internasional 4 Oktober: Hari Habitat

30 Juli: tahun baru hijriyah 1444 H 8 Oktober: maulid Nabi Muhammad SAW

Senin 7 14 21 28 Senin 5 12 19 26 Senin 2 9 16 23/30 Senin 6 13 20 27

Selasa 1 8 15 22 29 Selasa 6 13 20 27 Selasa 3 10 17 24/31 Selasa 7 14 21 28

Rabu 2 9 16 23 30 Rabu 7 14 21 28 Rabu 4 11 18 25 Rabu 1 8 15 22

Kamis 3 10 17 24 Kamis 1 8 15 22 29 Kamis 5 12 19 26 Kamis 2 9 16 23

Jum'at 4 11 18 25 Jum'at 2 9 16 23 30 Jum'at 6 13 20 27 Jum'at 3 10 17 24

Sabtu 5 12 19 26 Sabtu 3 10 17 24 31 Sabtu 7 14 21 28 Sabtu 4 11 18 25

Minggu 6 13 20 27 Minggu 4 11 18 25 Minggu 1 8 15 22 29 Minggu 5 12 19 26

5 Nopember: Hari Cinta Puspa dan Satwa Nasional (HCPSN)25 Desember : Hari Natal 10 Januari: Hari sejuta pohon 21 Februari: Hari Peduli Sampah Nasional (HPSN)

28 Nopember: Hari menanam pohon Indonesia 1 Januari: Tahun baru masehi 18 Februari: Isro'Miroj Nabi Muhammad SAW 1444 H

Senin 6 13 20 27 Senin 3 10 17 24 Senin 1 8 15 22 29 Senin 5 12 19 26

Selasa 7 14 21 28 Selasa 4 11 18 25 Selasa 2 9 16 23 30 Selasa 6 13 20 27

Rabu 1 8 15 22 29 Rabu 5 12 19 26 Rabu 3 10 17 24 31 Rabu 7 14 21 28

Kamis 2 9 16 23 30 Kamis 6 13 20 27 Kamis 4 11 18 25 Kamis 1 8 15 22 29

Jum'at 3 10 17 24 31 Jum'at 7 14 21 28 Jum'at 5 12 19 26 Jum'at 2 9 16 23 30

Sabtu 4 11 18 25 Sabtu 1 8 15 22 29 Sabtu 6 13 20 27 Sabtu 3 10 17 24

Minggu 5 12 19 26 Minggu 2 9 16 23 30 Minggu 7 14 21 28 Minggu 4 11 18 25

22 Maret: Hari raya nyepi tahun saka 19437 April: Wafat Isa Al-masih 1 Mei: Hari Buruh internasional  1 Juni: Hari lahir pancasila

22-23 April: Hari raya idul fitri 1444 H 6 Mei : Hari raya waisak 2567 29 Juni: Hari raya idul adha

18 Mei: Kenaikan Isa Al-Masih

Senin 3 10 17 24

Selasa 4 11 18 25

Rabu 5 12 19 26

Kamis 6 13 20 27

Jum'at 7 14 21 28

Sabtu 1 8 15 22 29

Minggu 2 9 16 23 30

Nopember 2022. Desember 2022. Januari 2023 Februari 2023

SMP NEGERI 1 SUMBERBARU

 KALENDER 2022/2023

Juli 2022. Agustus 2022. September 2022. Oktober 2022.

Maret 2023. April 2023. Mei 2023. Juni 2023.

Juli 2023.
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Tabel  4.1 

Pengembangan RPP Pendidikan Agama Islam  

RPP diatas dikembangkan pada bagian indikatornya dengan 

diberi warna hijau. Hal tersebut sesuai dengan program konservasi air 

dan energi yang ada di SMP Negeri 1 Sumberbaru. 

Perencanaan program adiwiyata di SMP Negeri 1 Sumberbaru 

sesuai dengan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang peneliti 

lakukan, bahwasannya komponen utama yang dilakukan SMP Negeri 1 

Sumberbaru guna tercapainya tujuan sekolah adiwiyata adalah dengan 

menyusun perencanaan yang didalamnya mengembangkan buku 1 

kurikulum, mengembangkan RPP, dan mengembangkan kelompok kerja 
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yang terintegrasi dengan program adiwiyata. Perencanaan ini dirancang 

oleh tim adiwiyata dengan mengacu pada visi-misi dan tujuan sekolah 

adiwiyata itu sendiri.  

2. Pelaksanaan Program Adiwiyata di SMP Negeri 1 Sumberbaru 

Tahun Pelajaran 2022/2023 

Pelaksanaan program adiwiyata merupakan aksi dari perencanaan 

yang telah disusun. Pada tahap ini seluruh tim adiwiyata bertanggung 

jawab penuh pada pokjanya masing-masing. Pokja-pokja tersebut 

memiliki tanggung jawab untuk mensukseskan program adiwiyata sesuai 

tujuannya. 

RudaôI memaparkan terkait pelaksanaan program adiwiyata di 

SMP Negeri 1 Sumberbaru bahwasanya: 

Programnya cukup banyak ya mbak, diantaranya ya itu tadi, ada 

kebersihan mencakup sanitasi dan drainase, lalu pengelolaan 

sampah dan juga konservasi air dan konservasi energi. Dalam 

pelaksanaannya program tersebut dilakukan oleh pokja 

(kelompok kerja). Pokja kalau disini mengambil kelas. Jadi setiap 

kelas itu siswa diberi tanggung jawab dalam pokja apa begitu. 

Sehingga kelas tersebut yang bertugas mengelolanya. 

 

 

Hasil pemaparan Rudaôi bahwa pelaksanaan program adiwiyata di 

SMP Negeri 1 Sumberbaru dilakukan dengan beberapa program kerja 

yang dilakukan oleh setiap kelompok kerja. Program tersebut diantaranya 

kebersihan, fungsi sanitasi dan drainase, juga pengelolaan bank sampah, 

serta konservasi air dan konservasi energi. Berkut pemaparan program 

kerja yang dilaksanakan oleh kelompok kerja. 
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a. Kebersihan, fungsi sanitasi dan drainase 

Kebersihan merupakan kegiatan yang dilakukan dengan 

penuh kesadaran. Namun tak jarang manusia yang tidak sadar akan 

pentingnya kebersihan bagi kelangsungan hidup. Untuk itu penting 

sekali menerapkan hidup bersih dilingkungan kita. Program adiwiyata 

SMP Negeri 1 Sumberbaru salah satunya yaitu kebersihan. Mencakup 

kebersihan fungsi sanitasi dan drainase. Dengan adanya program 

kebersihan, fungsi sanitasi dan drainase ini diharapkan dapat 

Menciptakan sekolah yang bersih dan sehat, dengan harapan dapat 

memberikan kenyamanan bagi siswa dalam kegiatan belajar. 

Jumari selaku tim adiwiyata pelaksana menuturkan tentang 

program kebersihan, fungsi santasi dan drainase, bahwa: 

Kebersihan itu, pertama anak-anak diberi tanggung jawab ya. 

Pertama diberi tanggug jawab tentang kelas. Jadi kelasnya ini 

anak-anak bekerja sesuai dengan kelasnya masing-masing 

kanan, kiri, depan, belakang dan itu rutin tiap hari. Kemudian 

ditambah dengan program sekolah kebersihan, harinya hari 

sabtu, namanya sabtu bersih. Seluruh guru, seluruh siswa, 

bekerja jadi satu sesuai kapling. Menyangkut sanitasi dan 

drainase dibersihkan sesuai dengan wilayah. Mendapat 

bagian wilayah yang mana dalam kebersihan, maka itu yang 

harus mereka bersihkan. Apabila disitu ada kolam ya kolam, 

disitu ada selokan ya selokan, seperti itu contohnya. Kalok 

masalah kebersihan yang bersifat sanitasi ada yang 

mencover. Sekalipun anak-anak membersihkan namun masih 

di cek lagi apakah kurang bersih atau sudah.
60

 

 

Hal serupa juga diungkapkan Wiwik selaku penanggung 

jawab pokja kebersihan, fungsi sanitasi dan drainase bahwasannya:  
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 Jumari, diwawancarai oleh penulis, 20 Agustus 2022. 
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Wahhh.. banyak sekali kendala yang saya hadapi dalam 

menerapkan kebersihan ini. Apalagi setelah 2 tahun siswa 

belajar dirumah karena ada wabah kemaren itu. Anak-anak 

menjadi sulit lagi dalam menyesuaikan diri menjaga 

lingkungannya. Yang paling sering masih banyak anak-anak 

yang membuang sampah sembarangan ketika lolos 

pengawasan, ada juga yang masih mencoret-coret meja 

belajarnya, jadwalnya bersih-bersih dia tidak 

melaksanakannya, ya seperti itulah kendala-kendala di siswa. 

Upaya yang saya lakukan agar anak-anak dapat disiplin lagi 

menjaga kebersihan yaitu memberikan ketegasan bagi yang 

ketahuan tidak bertanggung jawab. Biasanya dengan 

memberikan sanksi. Sanksinya itu seperti saya suruh 

membersihkan kembali yang sudah dikotori tersebut mbak.
61

 

 

Senada dengan yang diungkapkan wiwik, peneliti melakukan 

wawancara dengan Descha Vella selaku siswa kelas 9A SMP Negeri 1 

Sumberbaru, ia juga menegaskan bahwa: 

Dilakukan setiap hari untuk kelas kak, seperti yang ada di 

jadwal piket itu. Namun bagian yang dibersihkan hanya 

lingkup kelasnya saja, biasanya teman-teman melaksanakan 

tugas bersihkelas itu saat setelah pelajaran berakhir, sebelum 

pulang mereka bersih-bersih terlebih dahulu supaya besok 

paginya ligkungan kelasnya sudh bersih dan siap untuk 

kegiatan belajar. Kalau kebersihan yang dilakukan serentak 

itu pada hari sabtu, semuaya ikut dalam kegiatan itu kak. 

Pengerjaannya juga dibagi oleh guru, misal kelas ini dapat 

bagian membersihkan bagian mana gitu. membaginya itu 

sebelum kegiatan dimulai siswa baris sesuai kelasya di 

lapangan, setelah itu bapak/ibu guru menunjuk satu persatu 

kelas untuk diberikan bagian dalam kegiatan kebersihan ini.
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Pernyataan yang dikemukakan oleh Jumari, wiwik , dan 

Descha dapat dipahami bahwa program kebersihan ini diterapkan di 

SMP Negeri 1 Sumberbaru sekalipun dalam pelaksanaannya masih 

terdapat banyak kendala yang dihadapi. Sesuai dengan pengamatan 
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yang saya dapatkan pada tanggal 20 Agustus 2022, memang terlihat 

sekolah bersih, rindang dan asri. Setiap kelas dibentuk jadwal piket 

untuk membersihkan kelasnya. Ketika saya melakukan observasi 

banyak siswa yang masih membersihkan kelasnya dengan menyapu 

bagian dalam hingga luar kelas. Namun masih saya jumpai sampah-

sampah yang tercecer. Memang tidak banyak hanya disebagian tempat 

yang saya temui di belakang kelas. Saya juga menemui beberapa anak 

yang diberi sanksi ketika membuang sampah tidak pada tempatnya. 

Sanitasi dan drainase di SMP Negeri 1 Sumberbaru bersih, sehingga 

tidak ada genangan air akibat selokan tersumbat.
63

 

Data hasil dari wawancara dan observasi yang saya dapatkan 

diperkuat dengan dokumentasi berupa foto kegiatan kebersihan, fungsi 

sanitasi dan drainase yang dilakukan siswa, yang tertera pada gambar 

berikut: 

 
Gambar 4.5 

Membersihkan saluran 

drainase 

 
Gambar 4.6 

Halaman tampak rindang dan 

nyaman dan bersih 
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b. Pengelolaan bank sampah 

Perlu dalam mengelola sampah dengan sebaik mungkin. Agar 

sampah-sampah yang ada disekitar kita dapat dimanfaatkan dengan 

baik sehingga tidak menjadi sarang penyakit.  

RudaôI menambahkan bahwa:  

Sing berat ya sampah itu. Adiwiyata itu kan kuncinya kalau 

sampah itu menghilangkan plastik. Termasuk sedotan juga 

ndak boleh, tisu ndak boleh. Yang boleh ini botol seperti ini 

(sambil menunjukkan botol Aqua), karena bisa digunakan 

untuk kerajinan tanaman gantung. Itu untuk memberantas 

seperti itu ndak selesai seminggu dua minggu. Untuk 

menghilangkan plastik total itu 3 tahun. Apalagi ini selesai 

pandemi mbabat lagi.
64

 

 

Dari pernyataan tersebut RudaôI menjelaskan bahwa sampah 

merupakan masalah yang sulit untuk diatasi. Sekolah adiwiyata 

memberi peraturan tidak boleh ada sampah plastik, kecuali botol yang 

masih bisa digunakan untuk kerajinan seperti pot.  

Senada dengan pernyataan tersebut, tim pelaksana adiwiyata 

Jumari juga memaparkan: 

Sampah itu kan dibagi menjadi tiga ya mbak ya, ada organik, 

anorganik dan ada B3. Selama ini yang mampu untuk 

menghasilkan kebutuhan sendiri itu organik, jadi pupuk itu. 

Jadi sampah itu dipilah dari mulai organik, anorganik 

disendirikan. Kalau B3 ini diambil orang atau di rongsokkan. 

Kalau yang anorganik yang berupa kertas, yang berupa gelas-

gelas plastik itu masih dibuat kerajinan. Yang paling banyak 

sampah disini ya organik itu. Numpuké. Kegiatan 

pemilahan sampah ini dilakukan setiap dua hari sekali 

sepulang sekolah, karena memang sampah pelastik sudah 

mulai berkurang jadi tidak terlalu banyak sampah yang harus 

di pilah. Nah sampah yang akan dikelola itu dilakukan paling 

sering setiap seminggu satu kali. Biasanya kita lihat dulu, 
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apakah sampah yang kita kumpulkan sudah cukup untuk 

diolah, tapi setiap satu minggu satu kali hari sabtu, sekalipun 

tidak ada sampah yang diolah bagian pengelolaan sampah 

tidak langsung pulang, tapi melakukan pengecekan keadaan 

sampah. 
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Hal serupa dipaparkan oleh siswa kelas 9A Cecilia Endah 

Puspitasari bahwasannya: 

Oh iya kak, saya kan mengikuti program pengelolaan sampah 

ini tapi kadang saya juga mengikuti kegiatan kompostingnya 

juga. Waktu melakukan pengelolaan sampah itu, saya dan tim 

membagi tugas. Karena kan banyak tempat sampahnya. Ada 

yang mengumpulkan sampah organik, anorganik dan B3. 

Kalau sudah sampah yang di pilah itu di setorkan ke pokkja 

masing-masing. Seperti kalau organik itu langsung 

diserahkan ke pokja komposting untuk dibuat pupuk. 

Biasanya kegiatan ini dilakukan dua sampai tiga hari sekali 

kak, tergantung sampahnya sih, banyak atau enggak gitu.
66

 

 

Pernyataan yang dipaparkan RudaôI, Jumari, dan Cecilia, 

pengelolaan bank sampah ini dilakukan oleh pokja sampah dengan 

memilih dan memilah sampah, baik sampah organik, anorganik 

maupun sampah B3. Sampah-sampah yang telah dipilih dan dipilah 

disetorkan pada pokja untuk didaur ulang baik menjadi kompos 

maupun menjadi kerajinan tangan. Sampah B3 yang tidak dapat 

didaur ulang maka dikumpulkan untuk dijual ketukang rongsok. 

Selaras dengan pengamatan peneliti pada tanggal 20 Agustus 

2022, bahwa SMP Negeri 1 Sumberbaru memiliki fasilitas yang cukup 

memadai. Telah tersedianya tempat sampah di depan kelas masing- 

masing, tersedianya tempat mendaur ulang sampah, juga tersedianya 

tempat sampah pembeda untuk sampah organik dan anorganik. 
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Sampah-sampah yang telah terbuang tersebut dipilah oleh pokja 

sampah untuk dimanfaatkan kembali. Sampah yang bersifat organik 

diserahkan ke pokja komposting untuk dibuat kompos, selanjutnya 

sampah anorganik yang dapat digunakan kerajinan didaur ulang untuk 

kerajinan yang bermanfaat seperti daur ulang galon bekas untuk 

tanaman gantung.
67

  

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan, peneliti 

memperkuatnya dengan dokumentasi yang ditemukan peneliti, yaitu: 

 
Gambar 4.7 

Kegiatan mengumpulkan 

sampah sebelum dipilah 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.8 

Kegiatan mengumpulkan sampah 

pada tempat daur ulang sampah 

 
Gambar 4.9 

Hasil daur ulang sampah bekas 

berupa pot gantung 

 
Gambar 4.10 

Hasil daur ulang sampah bekas 

berupa pot bawah 
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